.. Bahasa Arab 2

; d | pelajaran dan perkuliahan
Buku Ajar Bahasa Arab 2 ini merupakan lanjutan dari buku Buku Ajar Bahasa
Arab | yang telah terbit sebelumnya. Buku Ajar ini disusun untuk memenuhi

kebutuhan akan bahan bacaan dan referensi bagi mahasiswa dalam
mengikuti mata kuliah Bahasa Arab khususnya Bahasa Arab 2.

Uraian materi ajar yang ada dalam buku ini disampaikan dengan gaya bahasa
yang mudah dipahami dan setiap istilah gramatikal dalam bahasa Arab di-
padankan dengan istilah kebahasaan yang ada dan disertai pula contoh-contoh
yang banyak serta bahan bacaan sebagai sarana berlatih untuk membaca
naskah atau teks Arab.
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KATA PENGANTAR
ot el (0 el ] iy

Alhamdulillah, Puji dan syukur hanya kepada Allah swt.
Yang telah menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa yang mulia
dan telah menurunkan kitab suci-Nya dengan bahasa Arab.
Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada penutur bahasa
Arab yang paling pasih Nabi Muhammad saw. dan segenap
sahabat dan pengikutnya.

Alhamdulillah, Buku Ajar Bahasa Arab 2 telah dicetak
untuk kedua kalinya dan merupakan edisi revisi dari cetakan
pertama. Buku ini berisi tentang pemahaman dasar dan
lanjutan tentang bahasa Arab terutama dari segi tata
bahasanya.

Diharapakan buku ini bisa menjadi "pendamping"
mahasiswa untuk bisa memahami bahasa Arab terutama
kemampuan dalam membaca teks-teks yang berbahasa Arab.

Seperti telah dimaklumi, bahwa untuk bisa memahami
Alquran secara kaffah, maka dituntut untuk menguasai dan
memahami bahasanya. Jalan yang bisa mengantarkan ke arah
itu adalah dengan mempelajari dan menguasai bahasa Arab
yang merupakan bahasa dari Alquran.

Di era global sekarang ini, bahasa Arab tidak hanya
dipelajari di lembaga pendidikan Islam ansich, melainkan juga
sudah menjadi mata kuliah di berbagai lembaga pendidikan
tinggi umum. Bahkan tidak berlebihan jika dikatakan bahwa
usia pendidikan bahasa Arab di Negara kita sama usianya
dengan datangnya Islam di Nusantara.

Buku Ajar Bahasa Arab 2 yang kami susun ini adalah
sebagai materi lanjutan dari Buku Ajar Bahasa Arab 1 yang di
dalamnya berisi tentang dasar-dasar penguasaan bahasa Arab
yang bisa membantu mahasiswa maupun pelajar dalam
memahami bahasa Arab terutama dalam aspe£ kemampuan
membaca teks Arab.

Akhirnya, sebagai penulis menyadari bahwa dalam Buku
Ajar Bahasa Arab 2 ini tentu masih banyak hal yang
memerlukan perbaikan. Oleh karena itu penulis mengharapkan
saran dan masukan dari rekan-rekan Dosen bahasa Arab
maupun pemerhati bahasa Arab.

Palu,
H. Ubadah



SAMBUTAN
REKTOR IAIN PALU

Syukur Alhamdulillah atas berkat rahmat dan inayah
Allah swt. Buku Ajar Bahasa Arab ini telah diterbitkan. Selama
ini buku ajar untuk bahasa Arab yang ada di lingkungan IAIN
Palu menggunakan buku-buku standar yang berbahasa Arab
dan terkesan sulit difahami oleh para mahasiswa khususnya
mereka yang berlatar belakang dari sekolah umum. Oleh karena
itu, kami mengapresiasi dan berterima kasih kepada penulis
yang telah berupaya menyusun buku ajar untuk bahasa Arab.

Tujuan penyusunan buku ajar ini adalah untuk
membantu para mahasiswa dalam memahami seluk beluk
bahasa Arab yang merupakan salah satu mata kuliah institut di
IAIN Palu. Selain itu, bahasa Arab juga merupakan bahasa dari
kitab suci ummat Islam dan hadits Nabi saw. Untuk bisa
memahami dan mendalami kedua sumber ajaran Islam
tersebut, maka kuncinya adalah memahami bahasa Arab.

Oleh karena itu, peranan bahasa Arab bagi ummat Islam
secara umum wa bil khusus mahasiwa perguruan tinggi Islam
sangat penting mengingat bahasa Arab merupakan kunci
pembuka bagi pemahaman dan studi Islam dari sumber aslinya,
maka tidak berlebihan jika dikatakan bahwa studi keislaman
tidak bisa dipisahkan dari bahasa Arab.

Akhirnya, kami berharap semoga kehadiran buku ajar
bahasa Arab ini dapat memberikan kontribusi positif terhadap
mahasiswa maupun tenaga pengajar bahasa Arab yang ada di
lembaga pendidikan Islam wa bil khusus di IAIN Palu.

Palu, Agustus 2017
Rektor IAIN Palu,

Prof. Dr. H. Zainal Abidin, M.Ag.



Kata Pengantar
Sambutan Rektor IAIN Palu
Daftar Isi

Bagian] 4ijgsJadll i |, hal 1

1. Pembagian Kata Kerja Ju=i¥l ...... hal 2
2. PolaKataKerja Jdus¥) ol ... hal 4

Bagian Il Jwd¥) oy pai ..., hal 7

1. Tashrif Fi'il Madhi ...... hal 8
2. Tashrif Fi'il Mudhari' ...... hal 10
3. Tashrif Fi'il Amr ...... hal 13

Bagian IIl Aleall 4xdigdlaall ... hal 17

1. Kalimat Sempurna 3xdall desll . hal 18
2. SemiKalimat 4leall4ni ... hal 24

Bagian IV sl quallly b )ll s ... hal 29

1. Kata Ganti Subyek gl e ... hal 30
2. Kata Ganti Obyek dan Milik _alls cuaill pea ... hal 31




Bagian V JeWll quilig 4y Jerdallg Sl ... hal 39

1. Pelaku del ... hal 40
2. Obyek 4 dsis...... hal 42
3. Pengganti Fa'il/Pelaku Pasif JeWl b ., hal 44

Bagian VI  Jsgaallgasiaally saxiallga 31 ... hal 48

1. KataKerja Muta'addi dan Lazim »)¥Y 5. hal 49
2. Kata Kerja Ma'lum dan Majhul Jsesesaslza ... hal 51

Bagian VII stewl) g Jud¥) (e daallg il ..., hal 55

1. Mabni dan Mu'rab untuk Kata Kerja ¢ <omall s sl
Juay) ... hal 55

2. Mabni dan Mu'rab untuk Kata Benda (s <nall 5 il
daL) L hal 58

Bagian VIII slewdd ieY) cilads ., hal 62

1. 'Alamat I'rab Isim Marfu g syl @l ) @lde ..., hal 62
2. Alamat I'rab Isim Manshub < saial 0l e} SlBle | hal 65
3. Alamat I'rab Isim Majrur Jsoaell <le) Gldle ... hal 67

Bagian IX gl sdls 08 9 ) ...... hal 71

1. Fungsi Inna dan Saudaranya il sais o ...... hal 71
2. Fungsi Kana dan Saudaranya &)sals O\S ... hal 74
3. Ketentuan Kana dan Saudaranya < ..., hal 77



Bagian X s ...... hal 81

1. Al-Tawabi': Na'at atau Sifat 4sall sl il .. hal 81
2. Al-tawabi'": 'Athaf <aball . hal 82
3. Al-Tawabi': Taukid 2S5 ...... hal 84
4. Al-Tawabi':Badal J....... hal 85
Bagian XI Jwillg Judl..... hal 87
1. Al-Hal J=V ... hal 87
2. Al- Tamyiz Ou ... hal 90
Bagian XII (/i) hal ...... 93
1. Al-Istitsna &edl ol oY) ..., hal 93
2. Ketentuan Pengecualian dengan " ¥!" ...... hal 94
3. Ketentuan Pengecualian dengan % dan ¢3s ...... hal 97
4. Ketentuan Pengecualian dengan & | lie Wis . hal 99
Bagian XIII <¥gdall ... hal 100

1. Maf'ul Muthlaq Glkaall Js=idll ... hal 100
2. Maf'ul Li ajlih 4laY Js=dall ... hal 103
3. Maf'ul Fih 4d Js=iall ... hal 104

Bagian XIV (dszall g aaall)gaml) a 30 hal 107

Bilangan Bertingkat (i dll sl .. hal 108
Bilangan Jumlah 2=l aS 3 hal 109
Ketentuan 'Adad wa Ma'dud <l .. hal 110
Cara menyusun bilangan ribuan dan jutaan .... 113

=W N =

Daftar Pustaka ...... hal 116
Lampiran-lampiran: ...... hal 118-131



BAGIAN PERTAMA
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A. PENDAHULUAN

Bahasa Arab 2 ini merupakan lanjutan bahasa Arab 1
yang berisi dasar-dasar bahasa Arab. Sebagai buku lanjutan
(buku kedua), buku ini diawali dengan bahasan seluk beluk kata
kerja (fi']) kemudian fungsi-fungsi kata benda (ism)dan diakhiri
dengan bahasan tentang frase numeral atau 'adad dan ma'dud.

Seperti biasa, pada pertemuan pertama disampaikan
tentang kontrak pembelajaran atau perkuliahan, tugas-tugas,
evaluasi dan cara penilaian, serta menyampaikan pokok-pokok
bahasan bahasa Arab 2, setelah itu baru dibahas materi pertama
tentang kata kerja.

1. Deskripsi Singkat

Pada bagian pertama dalam bahasa Arab 2 ini, materi
pertama yang disajikan adalah tentang pembagian kata kerja
dalam bahasa Arab dan pola pembentukannya. Secara umum,
ada tiga macam kata kerja dalam bahasa Arab, yaitu kata kerja
bentuk lampau atau fi7 madhi, kata kerja bentuk
sekarang/akan datang atau £/ mudhari, dan kata kerja
perintah atau f£i"/ amr (bisa berhubungan dengan waktu
sekarang dan akan datang). Selain itu, dalam bagian ini juga
dibahas wazan atau pola ketiga £/ tersebut.

2. Capaian Pembelajaran

Capaian pembelajarannya adalah penguasaan dan
pemahaman tentang macam-macam pola wazan fi'l' madhi, fi'l
mudhari’, dan fi'l amr, dapat mengidentifikasi ketiga kata kerja
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tersebut dalam kalimat, sehingga mampu memberi padanan
setiap kata kerja berdasarkan wazan-nya.

B. PENYAJIAN MATERI

1. Pembagian Kata Kerja Jaill auds

Seperti yang telah dijelaskan pada buku Bahasa Arab 1

dalam bagian kedua, kata kerja dalam bahasa Arab ada tiga,
yaitu 7'l madhi, fi'l mudhari’, dan fi'l amr.
a. Fi'l madhi (=W J=ill), adalah kata kerja yang menunjukan

waktu atau peristiwa lampau. Misalnya: 4aeall ) Ctall Cad
(telah pergi mahasiswa itu ke kampus)/Axeall I 4l cad
(telah pergi mahasiswi itu ke kampus).

Tanda-tanda #i'/ madhi adalah bisa bersambung dengan ta’
fa'il seperti &8 (saya telah menulis), ta’ ta'nits (ta'
perempuan) yang disukun seperti <X "dia (untuk
perempuan) telah menulis".

. Fi'l mudhari’ (¢ uasl Jadll), adalah kata kerja yang
menunjukan waktu atau peristiwa sekarang maupun akan
datang, Misalnya: il 3 QI 5% (sedang belajar
mahasiswa itu dalam kelas) /Jiadl & & Sui¥i (akan
belajar mahasiswi itu dalam kelas). Untuk waktu yang akan
datang ditambahkan huruf sin =» atau saufa <34, atau bisa
juga dengan huruf ¢ dan . Misalnya ) Ml Ca% Casa
LSl (Dekan akan pergi ke Jakarta); .5 SE 4 (kalian
tidak akan menggapai kebaikan...); .. 5858 54 5% (5 (jika
kalian berpuasa maka itu lebih baik bagi kamu sekalian).

Selain dipakai untuk waktu yang sedang atau akan
berlangsung, £/l mudhari'juga bisa dipakai untuk pekerjaan
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yang kontinyu atau kebiasaan sehari-hari, misalnya:
238 08 Uiy LAl (Mahasiswa itu belajar tiap hari), &% 3
glie (55 (dia minum kopi tiap pagi), slall 8 Saldl (iixd

(ikan hidup di dalam air).

c. Fi'l amr(<Y) J»d), adalah kata kerja yang menunjukan pada
perintah (bisa berhubungan dengan waktu sekarang maupun
akan datang). Misalnya: ! G 3 13 &l (tulislah pelajaran
inil/untuk laki-laki), G5 13 @\-\5‘ (tulislah pelajaran
ini!/untuk perempuan). Dalam membentuk #7 ini adalah
berdasar pada bentuk mudhari’ nya terutama ‘ain fi'l nya
(huruf "asli" yang kedua). Jika pada 77 mudhari’ 'ain fi'l
berbaris dhammah, maka ‘ain fi'l pada fi'l amr juga harus
dhammah, begitu seterusnya. Dalam ilmu sharf dikenal
istilah fz £i'], ‘ain fi'"l, dan lam fi'l (323) sebagai mi'yar atau
tolak ukur dalam wazan suatu kosa kata.

Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh dalam tabel
berikut yang berisi tiga kata kerja, lampau, sekarang/akan
datang, lengkap dengan artinya.

Arti Fi'l Amr Fi'l Mudhari' | Fi'l Madhi
Menulis L L K
Mengerti agd) Aedh agd
Membaca 5] 5% [5S
Duduk Cnda) Crdag ola
Keluar zOAl £ A ZoA
Lulus & &ak aad
Mengetahui e Al e
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Mengendarai S5 Son )
Membuka &) i <
Kembali &0 & &0
Mendengar sl e s
Memandang b sl Sl
Bermain Cal) Cals Cal
Gembira & & A
Marah Calat ) Cilazs Cunat
Menyapu Zosa) T e
Terbit aba) i albs
Turun 35 J55 5y
Berdiri Caf —as i
Duduk Sl Gk Sl
Makan XK i &l
Memukul & il & piay Qi
Menolong Sl aly Pt
Memakai ol Sl Ol
Berbicara i A A
Berdiskusi Ol SRy CRBL

2. PolaKata Kerja Jui¥) &) 35l

Wazan (jamaknya auzan o))sf) adalah pola timbangan
kata kerja (madhi, mudhari’ dan amr) dalam bahasa Arab yang
merupakan padanan bagi setiap kata sejenis. Pola timbangan ini
merupakan dasar dalam men-fashrif kata kerja yang terdiri
atas huruf £ (¢Q), ain (&), dan fam (33V) atau J=8 (£ 'a /a),
atau biasa juga diistilahkan dengan fa £i'l, 'ain £i'l, dan lam £fi'l
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Wazan Fi'l Madhi

Fi'l madhimempunyai 3 pola pembentukan, yaitu:

Pertama, fa'ala (3*3). Kata kerja yang masuk dalam
kategori wazan atau pola ini semua hurufnya berbaris
fathah antara lain: &% (membuka), =3 (menolong), 2
(berjaniji), & (makan), 1% (membaca) dan lain-lain.

Kedua, fa'ila (3—!—3) , huruf keduanya (‘ain £i'l nya) berbaris
kasrah. Yang masuk dalam pola ini antara lain: ek
(mendengar), && (mengetahui), <S5 (mengendarai), o
(memakai) dan lain lain.

Ketiga, fa'ula (322) , huruf keduanya dibaris dhammah, pola
yang ketiga ini tidak terlalu banyak seperti halnya pada
pola pertama dan kedua. Contonya: >X (menjadi besar),
s (menjadi baik), Jéx (menjadi susah), &xia  (menjadi
susah), dan lain-lain. Ingat, semua kata kerja tersebut
adalah berbentuk lampau.

Wazan Fi'l Mudhari
Fi'l mudhari'juga mempunyai tiga pola wazan, yaitu:
Pertama, yafulu (35-3) yaitu dengan mendhammah huruf
a'innya (a'in fi'nya). Yang masuk dalam kelompok ini
antara lain: <& (menulis), #3% (keluar), s (menjadi
baik), hég (jatuh), >33 (hadir), dan lain lain.
Kedua, yafalu (=) dengan menfathah huruf ‘ain-nya,
contohnya: ik (pergl) &%  (membuka), &ali (bermain),
{L% (mengendarai), 158 (membaca), dais (tertawa), dan
lain-lain. a
Ketiga, yafilu (J%), dengan menkasrah huruf ‘zin-nya,
contoh: &>» (kembali), Je3i (membawa), Js23 (mencuci),
&% (menyapu), &i=i (memukul) dan contoh-contoh
yang lain. Silahkan cari dalam kamus!. Ingat, semua contoh
tersebut adalah berbentuk sekarang atau akan datang.
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Wazan fi'l Amr

Wazan atau pola 1"/ amrhanya dua bentuk, yaitu:

Pertama, ifal ( 32 ), yakni dengan men-kasrah huruf
hamzah pada awal kata apabila huruf ‘ain-nya (‘ain fi'Fnya)
pada 7'l mudhariberbaris fathah maupun kasrah (0% dan
Jai ) | contoh: 158 (bacalah), &) (ketahuilah), &
(fahamilah), &5 (kembalilah), J«2) (cucilah), dan lain-lain.
Untuk lebih jelasnya lihat pola berikut:

Mol s gk S YRR E- T b

Kedua, uful (%), yaitu dengan men-dhammah huruf
hamzah pada awal kata apabila huruf ‘ain-nya (‘ain fi'lya)
pada £l mudhari' berbaris dhammah (J2%), contoh: il
(tolonglah), <& (tulislah), 53 (lihatlah). Perhatikan pola
berikut: » .

2 o8

e.’i ;J,a; P f)kj ;I.i.: :)L:‘

Tugas dan Latihan

1. Jadikan kata kerja pada contoh dalam tabel nomor 1
bagian ¢ di atas dalam bentuk kata kerja muannats
(bentuk perempuan).

2. Tentukan pola wazan fi'l-fi"l berikut berdasarkan pola
wazan pada ketiga £7'/: Misalnya £i"/ &a%i — &3 polanya
adalah (=8) - Jai - Jsb

0-0% - odood -
e -
IS O



BAGIAN ‘KE DUA
Jlo8¥I C4y

A. PENDAHULUAN
1. Deskripsi Singkat

Pada bagian kedua ini dibahas tentang tashrif al-af'al
atau susunan kata kerja madhi, mudhari’, dan amr berdasarkan
kata ganti atau dhamir mutakallim, mukhathab, dan ghaib.

2. Capaian Pembelajaran.

Penguasaan dan pemahaman tentang susunan kata
kerja dalam bahasa Arab yaitu madhi, mudhari’ dan amr
berdasarkan dan bersesuaian dengan dhamir atau kata ganti
baik kata ganti orang pertama (mutakallim), orang kedua
(mukhathab), maupun orang ketiga (ghaib).

B. PENYAJIAN MATERI

Tashrif secara bahasa bermakna taghyir (perubahan)
yaitu perubahan suatu bentuk kata ke bentuk lain. 7ashrifjuga
berarti susunan kata kerja baik madhi, mudhari’, maupun amr
yang bersambung langsung dengan dhamir (kata ganti), baik
kata ganti untuk laki-laki, perempuan, maupun tunggal, dual,
dan jamak yang fungsinya adalah sebagai pelaku atau fa'i/
(tentang fa'il ini, akan dibahas tersendiri dalam bagian lain).
Jika dhamir ini bersambung dengan kata kerja, maka dhamir
tersebut akan mengalami perubahan bentuk. Berikut adalah
tashrif fi'l madhi, mudhari’, dan amr. Tashrif fi'l madhi dan
mudhari’ terdiri atas 14 bentuk, sedangkan untuk #7 amr
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hanya 6 bentuk (hanya untuk orang kedua saja). 7ashrif yang
demikian ini biasa juga dinamakan dengan tashrif lughawi.

1. Tashrif Fi'l Madhi

Tashrif fi'l madhi adalah susunan kata kerja lampau/
madhi yang bersambung langsung dengan dhamir baik dhamir
ghaib (orang ketiga), mukhathab (orang kedua), maupun
mutakallim (orang pertama) yang berfungsi sebagai pelaku
(fa'il) dari kata kerja tersebut.

ary
i BaaSAl Aaial) yiladal) aa ualall Jadl) saal)
o - :
Fi'l Madhi yang Bersambung Macam-
Ulasannya d .
engan Dhamir macam
Dhamir
&4 i saya telah menulis &S G| 2K
U+ < kami telah menulis & (&5 | Orang
Pertama
&+ s kamu telah menulis (Ik) 3 &

Wi+ S | kamu berdua telah menulis Wil W&l | o
TS . . ohong oAk N AESA|
S Kalian telah menulis &5 a3l Oran
&+ —uS kamu telah menulis (pr) & il Ke dufl

1‘“" u ""S kamu berdua telah menulis Wi &
O+ S kalian telah menulis G G
-+ S Dia telah menulis (Ik) X 3a
)+ S Dia berdua telah menulis &K Laa s et
s 4 i€ q oSag o %‘:‘L’J\
3+ = Mereka telah menulis 135S 2a Oran
Sl Dia telah menulis (pr) < (o Ketigi
B+-51 piaberdua telah menulis G L
GRS Mereka telah menulis 58 Ga
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Jika diperhatikan contoh pada tabel di atas, maka bisa
dilihat adanya perubahan yang terdapat pada setiap kata kerja
yang ada dalam kolom tersebut (kecuali <X) dimana £/ yang
berhubungan dengan dhamir mutakallim dan mukhathab
(orang pertama dan kedua) huruf akhirnya disukun. Sedangkan
fi'l yang bersambung dengan dhamir ghaib (orang ketiga) baris
akhirnya tidak mengalami perubahan kecuali yang
berhubungan dengan wawu (dhamir jama' laki-laki) dan nun
(dhamir jama'perempuan).

Latihan: Tashrifkan kata kerja berikut!

il el Jail oinal oalal) el
Membawa dea Mengendarai )
Memakai Ol Mengetahui ale
Memandang ok Keluar zoA
Pergi Cad | | Makan Y
Mencopot aa Minum Qi

Tugas di rumah: Lengkapilah kalimat berikut dengan mengisi

titik-titik kata kerja pada masing-masing nomor dan
menyesuaikan dengan tashrifnyal

B B B o)

Taaall AR & J6 Y

SOl B gl Y

a3 s -G

il B3 (B <l oaaal o

AN e Oh 15 A

GO &l agd LV
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A e, Gh L&A

EEU & oS5 A
AL B8 s L ESAE
Bl [ CAd )
Jimdll (e, b JR3 Y
B3 G e 5 TSR
AN s A Kine
LN B Gpse
B3 Gh e N1
o5l I, P Si VY
sl Al ) B A
ORAN (B CAS Cal 14
N 3 <AL

2. Tashrif Fi'l Mudhari’

Tashrif fi'l mudhari'adalah susunan kata kerja mudhari’
yang bersambung langsung dengan dhamir baik dhamir ghaib
(orang ketiga), mukhathab (orang kedua), maupun mutakallim
(orang pertama) yang berfungsi sebagai pelaku (/2'i/) dari kata
kerta tersebut.

s £ Jbaall Jadl)
al) £ gl Laiall jiladal)
M gl K v, » TG
Macam-macam Fi'l Mudhari'yang
. Ulasan
Dhamir bersambung
dengan Dhamir
S + § = K] &I el
i+ = G Ca&S GRS peal
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...S + 5= ;. 3;S°:. ). .’.S°:. [.._j
O+ S+ 5= S Rt ] S|
Qs + S + 5= G5 O3 A
O+ =S+ 5= (A OGRS L
O+ S+ 5= U G|
O S+ o= SIS
S+ o= L L& 5
o +_,\ES+_J=QK_§°S; u\.ﬁSgLim
Ot S+ o= 55 O35S 28
L i v EA
i + 5= Q0SS IS5 A
O + I+ 5= S LS LA
O+ S + o= (K S Gh

Pada tabel di atas terlihat bahwa ada perubahan pada
awal kata dan penambahan huruf akhir pada £/ mudhari’
dimana dhamir yang berhubungan dengan dhamir mutakallim
ada penambahan pada awal kata yaitu huruf a/if ataupun nun.
Sedangkan pada dhamir mukhathab dan ghaib penambahan
pada akhir kata. Silahkan simak kembali contoh pada tabel di
atas.

Untuk lebih jelasnya, perhatikan penggunaan £/
mudhari’dalam kalimat yang sederhana berikut.

1. Masa sekarang, seperti: o ]
Aaadadl ) CaX G Y
Sekarang kami berangkat ke kampus )
¢ OV A (e G i GBI 8 -
Apakah kalian (pr) kembali dari kampus sekarang?
Jadll (e ola A paidall -y
Kedua mahasiswa itu keluar dari kelas

11




W Uladali; Bubs Ajan Bakasa #had 2
aatall ) daks g Qada e
Mahasiswa itu sekarang ke Masjid
2. Masa yang akan datang, seperti: L
\_\;s; 4_3.:)4\ azll) ;J’_:“Lu -
Saya akan belajar bahasa Arab dengan ulet )
e Sa ) 3l casa -
Kamu akan ke Jakarta besok L
plaza sa i ) cal G oy
Saya akan pergi ke kampung setelah ujian
B8l b oal Jaien cibe e
Saya akan menulis surat kepada saudaraku di Jakarta

3. Yang menunjukkan kebiasaan, seperti: ]
Ll La cas ANT 2
Tkan selamanya hidup di air
52 el 2y
Matahari terbit dari timur
Sima)y ik b O3hskas G3alall -y
Kaum Muslim selalu berpuasa pada bulan R;agnadhan
5 Gt oy e
Orang-orang Indonesia terbiasa makan nasi.
Pada contoh nomor 2 di atas yang menunjukan pada
"masa akan datang" ditambahkan huruf "sin" (u+) atau "saufa"

(<as) yang berarti "akan" baik dalam waktu "segera" maupun
"berjangka".

Latihan: Tashrifkan kata kerja berikut!

izl g Jbaall Jadll szl g Jbaall Jadll
Membawa Js35 | | Mengendarai gy
Memakai Ol Mengetahui Al
Minum G0 Makan Kb
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Tugas:

Isi kata kerja dalam kolom 3 berikut berdasarkan kesesuaian
dengan dhamir yang ada dengan menggunakan kata kerja pada
kolom 1, setelah itu terjemahkan dalam bahasa Indonesia
dengan menuliskan pada kolom 2.

g1AN ¥ gt galy) ARl Lguilea Y | Jladd) N
e K G L 80N
P S EREW
s R0 G Gl L e, (5
OaiY) b, Sl &
Galall SN A e, L&
somlaall W s e
A3l (e S8 e, i
A S JAY
a5l G2 | s o
Gla L [ e, 8l

3. TashrifFi'l Amr

Tashrif fi"l amr adalah susunan kata kerja amr yang
bersambung langsung dengan dhamir mukhathab (orang
kedua) saja yang berfungsi sebagai pelaku (/z2i)) dari kata kerta
tersebut. Namun tashrif fi'l amr ini terbagi dua berdasarkan
kata kerjanya apakah tsulatsi (53 3x8) yaitu £/ yang madhi-
nya terdiri atas 3 huruf, ataukah tsulatsi mazid (% G Jad)
yaitu fi'l madhi-nya lebih dari 3 huruf.

13
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Contoh £i"/ amryang masuk dalam £/ tsulatsi:

Y =i g Jacadl Jadll alall Jadll

JAn QA
L) 8y
e :
Cal)

)

JAS
S5
Canl
Cadd

.E\-

N

: E\' (E\n
e

£ B

==
33 : -
&K

\\E
°
£

& il &
BN

=
%

TT g

- Lo E.
L2 GEe

A

C

E.‘.n

o o
.Ev

S

has ‘E
C

[

o

g ¥
&

Adapun bentuk tashrif fi'l amr tsulatsi, sebagai berikut:
cldaadia) Y Jad

Sl = i+ A (s

€)= ) + 5S+ S (L

lps) = g+ IS + | &) (s

I

Ll

o

u-.‘:‘S\=(5+-.‘K+‘ u":‘s =
W) = )+ S+ G (e

OGSl = O+ S+ &) (
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Pada tabel di atas, tampak bahwa tashrif fi'l amr hanya
terbatas pada dhamir yang mukhathab saja tanpa dhamir ghaib
dan mutakallim.

Adapun contoh £l amr tsulatsi mazid (lebih dari tiga
huruf) adalah sebagai berikut:

— o) ded | g bl Jadll | bl Jedll
Berangkatlah Sk 2l P
Belajarlah Oy e R
Fahamilah agh re a3
Pelan-pelan i B i
Bangunlah Law g L

Cara membuat fi/ amr yang fi'l madhi-nya lebih dari
tiga huruf jauh lebih sederhana, yakni dengan menyesuaikan
baris huruf sebelum huruf akhir pada bentuk mudhari’,
perhatikan dan bandingkan contoh di atas!

Tugas dan latihan: Isilah kolom yang kosong dalam tabel
berikut yaitu "/ mudhari'dan £i'l amr dan hafalkan maknanyal!

sl Y & Jbadl =kl
Mencatat Jdale J5 SEW
Mencatat 3
Mengangkat &5
Mengirim Sy
Berkata Jé
Melarang &
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Menyerah
Menaiki
Memukul
Menyampaikan
Membanyar
Berhati-hati
Merobek
Memanaskan
Merubabh,
Membalikkan
Mandi

Menaiki, muncul
Minum
Membersihkan
Megeringkan
Tidur

Praktek, berlatih
Mengumumkan
Memuliakan
Memasak
Memasukkan
Tkut serta
Menerima
Mempertahankan
Membuka,
meresmikan
Menggambar

Cipia
Jialy
&

B

o0
.| \ B
® \
o

JR3
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BAGIAN KETIGA
dloo| Qg dlo

A. PENDAHULUAN

1. Deskripsi Singkat

Pada bagian ketiga ini dibahas tentang struktur kalimat
dalam bahasa Arab, yaitu kalimat sempurna atau jumlah al-
mufidah dan semi kalimat atau syibhul jumlah.

2. Capaian Pembelajaran.

Capaian pembelajaran pada bagian ini adalah
pemahaman dan penguasaan terhadap bentuk struktur kalimat
dalam bahasa Arab baik jumiah mufidah atau kalimat yang
sempurna berupa jumlah fi'livah (klausa verba) dan jumlah
ismiyah (klausa nomina) maupun semi kalimat (frasa) yang
terdiri atas zharf baik zharf makan maupun zharf zaman.

B. PENYAJIAN MATERI

Secara umum, struktur kalimat dalam bahasa Arab
terbagi dua bagian, kalimat sempurna (33 ild) dan semi
kalimat (A& 233), Yang dimaksud dengan jumlah mufidah
adalah kalimat yang menunjukan arti yang sudah lengkap dan
sempurna dan bisa tersusun dari kata kerja dan pelakunya (#7
dan f2'i) maupun dari subyek dan predikat (mubtada’ dan
khabar). Sebaliknya, syibhul jumlah adalah struktur yang
belum sempurna dan masih dalam bentuk frasa.
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1. Kalimat Sempurna 3dall ilaal)

Struktur kalimat sempurna (jumlah mufidah atau al-
kalam) terdiri atas klausa verba dan klausa nomina atau jumlah
fi'liyah dan jumlah ismiyah.

a. Klausa Verba 4alzé dlea

Klausa verba atau jumlah fi'liyah (s i3 adalah
susunan kalimat yang diawali kata kerja dengan pelakunya atau
dengan kata lain susunan kalimat yang terdiri atas kata kerja
dan pelaku/fa’i, namun bisa ditambah obyek maupun
keterangan lainnya. Susunan kalimat seperti ini sangat jarang
dipakai dalam bahasa Indonesia sedangkan dalam bahasa Arab
lebih sering dipergunakan. Bahkan jumlah fi'liyah ini bisa saja
hanya terdiri atas satu kata, misalnya: SR tulislah; 158
bacalah. Kalimat seperti ini sudah dianggap sebagai kalimat
sempurna karena di dalamnya sudah mengandung kata kerja
dan pelakunya. Silahkan anda bandingkan dengan frase
berikut: 4+a) G (dari kampus) atau ss2all J) (ke masjid) atau
Jiadll 3G (depan kelas); lafaz seperti ini belum dianggap sebagai
sebuah kalimat sempurna dalam bahasa Arab.

Berikut beberapa contoh penggunaan jumlah fi'liyah
baik dalam bentuk kalimat muzakkar maupun muannats.

1) Contoh dalam bentuk muzakkar

L) e BEIANES s &
ATV ST T8 KER AR
Sl pas gaidiass g s
Y39 G Ol sl 3l Gl
gaall e85 gaaliesy;  gWesy
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Gkl e olksal e Cala g4l i
S i Ol B £1al) Lz,
sl e olohall 35 a5
Slala B 5K SO SN I AES U
APAN calia O Flia S Flia
Al sy O ALl &7 Szl 4
Sy gl REE | ECPN |

Perhatikan contoh tabel pada kolom ketiga yang digaris
bawahi di atas terlihat kata kerja yang digunakan adalah
bentuk muannats (perempuan). Kenapa? Karena
pelakunya adalah jamak yang tidak berakal, dimana
dalam kaidah bahasa Arab setiap jamak yang tidak
berakal digolongkan sebagai mufrad muannats (tunggal
perempuan).

2) Contoh dalam bentuk muannats

Sk e gy g danday o
Elaaldl il ut:mq\;l\ ik ARG
Elalalh Caia ya QUALl Giimya Aalilh Cuia ya

Elzle A B Jlzie & B Lule &a B
Ealall ¢l SRR i daal il
EdES cals SRR cals BRY cals

R epe  gERdlege S
Gl AL i3y QGOELD 3 B S
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CETIAREA DR CCUA JCR S S SCUA JCA O
RECARIENS UERCUA U SEVA T
Slisdl cetin glad cete A cela

Dalam menerjemahkan jumiah fi'liyah ini ke dalam
bahasa Indonesia, boleh mendahulukan pelaku daripada £t
nya, misalnya: o5 Sl G (telah menulis mahasiswa itu
sebuah pelajaran atau mahasiswa itu telah menulis pelajaran).

Untuk mengetahui fungsi setiap kata pada kalimat yang
ada pada contoh jumlah fi'liyah di atas, perhatikan analisis kata
perkata berikut:

1) Kosa kata pertama adalah kata kerja atau £/

2) Kosa kata kedua adalah pelaku atau f2'i/ yang harus
sesuai bentuk muzakkar dan muannats dengan kata
kerjanya.

3) Kosa kata ketiga adalah obyek atau maf'ul bih.

b. Klausa Nomina 4ies) dlea

Klausa nomina atau jumlah ismiyah (s 423) adalah
susunan kalimat yang diawali oleh kata benda kemudian
disusul oleh kata kerja ataupun predikat. Susunan klausa atau
kalimat nominal (jumlah ismiyah) ini bisa terdiri atas kata
benda kemudian disusul kata kerja, bisa juga terdiri atas kata
benda dengan kata benda (subyek dan predikat/ mubtada’ dan
khabar). Susunan kalimat kedua ini yang lebih sering dan lebih
familiar dalam bahasa Indonesia.
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Berikut beberapa contoh penggunaan jumlah ismiyah
baik dalam bentuk kalimat muzakkar maupun muannats.

1) Contoh jumlah ismiyah dalam bentuk muzakkar

) & CSdal

| sala Ca il
5da & 3aaal
PR A
A Al
RARHRR
Sz 256N
GAL & bl

| yas ul_ml:.l\
lalia lalial
Y3 Skl
el Ut
ECIR A

I A
Ois el
aia (;L...Jd\
355 Shadl
£l ST
Lk, 25

2) Contoh jumlah ismiyah dalam bentuk muannats

G855 s
i i) yall
A Slnigll
G Sl
gl 4S) Sl
35 )

ol 55 gaadul
G i
OWA O (il
SRR EARA|
Gl sl
OURsd s i
055
OIS u\.ﬂa.md\

R e il

£ 55 43l
&y A yall
EEREEPANSA(
Sl 4gSUll
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Perhatikan contoh jumlah ismiyah di atas dan
bandingkan dengan contoh yang ada pada jumlah fi'liyah.
Nampak pada jumlah ismiyah kata kerjanya selalu mengikuti
keadaan pada kata sebelumnya, jika kata sebelum £/ berjenis
muzakkar (maskulin), maka £/ tersebut juga harus muzakkar,
jika muannats (feminim) maka £/ juga muannats, jika jamak,
maka 7'/ juga harus jamak, demikian seterusnya.

Untuk mengetahui fungsi setiap kata pada kalimat yang
ada pada contoh jumlah ismiyah di atas, perhatikan analisis
kata perkata berikut:

1) Kata yang pertama adalah kata benda yang berfungsi
sebagai mubtada’atau subyek dan harus ma'rifah (pakai
alif lam jika bukan nama orang).

2) Kata yang kedua adalah kata kerja yang harus sesuai
keadaannya dengan kata/ism sebelumnya baik dalam
bentuk muzakkar dan muannatsnya maupun dalam
bentuk tunggal, dual/ mutsanna dan jamaknya.

3) Pelaku atau fa'iFnya adalah dhamir yang mustatir
(tersembunyi) yang kembali pada ism/kata benda
sebelumnya.

4) Kata kerja bersama pelakunya berfungsi sebagai
predikat atau khabar dari subyek atau mubtada’

Selain susunan kalimat pada jumlah ismiyah di atas
dalam susunan kata benda dan kata kerja, jumlah ismiyah juga
bisa tersusun dari kata ism dan ism (kata benda + kata benda),
atau dengan kata lain, subyeknya berupa kata benda/ism dan
predikatnya juga ism. Contoh:
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UL:S: UL\SLH\
Jeies gl
O bl uLa_pfd\

2S5 Gl
el gl

Keterangan: Kata benda/ism yang pertama berfungsi sebagai
mubtada/subyek, dan kata/ism yang kedua berfungsi sebagai
khabar/predikat dan kesemuanya marfi.
Selain itu, jumlah ismiyah juga bisa terdiri atas kata benda dan
semi kalimat (ism + jar wa majrur/zharf), contoh:
Hp itu dalam lemari Y33 & 3133

Kitab itu di atas meja &ali 33 Gl

Tugas dan Latihan: Tulislah #'/ yang sesuai ke dalam kalimat
yang ada pada kolom 2 dan 3 dalam bentuk jumliah ismiyah dan
fi'liyah. Ingat semua kata kerja yang ada pada kolom 1 dalam

bentuk muzakkar
Aladl) dleall ¥ Loan) deall Y Jadll )
Jadll s Jiadl) b, i | A% - 04s
Jradll & owda Jradll o B R
I R VA Jeadl) SO
sy i dd sl 35 ) ks 5
e (TGS SIS ok i
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35 ) &k el
éLLJJ\ fu\;&j\
S el
A Sikalad)
& gl
) galay
& Y sl
EEFER

Gl paalsl)

Gl & 3anad

sl b gfEas i
7 ) &g ksl

skl G i)
s ol e il

S - D

a5~

2. SemiKalimat 4leall 4u

Syibhul jumlah atau semi kalimat (frasa) dalam bahasa
Arab adalah susunan kata yang belum dianggap menjadi sebuah
kalimat sempurna atau jumlah mufidah/kalam. Syibhul jumlah
ini juga biasa disebut jumlah al-zharfiyah (frase adverbia).

Semi kalimat atau A&l 435 ini bisa terdiri atas zharf
makan (QSA &5k)  dan zharf zaman (Qw3V <a5k) bersama
mudhaf ilaih (<) &Lxl) dan jar wa majrur (53554 s Jal) atau

ismyang dimasuki huruf jar (preposisi).
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a. Zharf Makan JS&) <5k
Zharf makan adalah susunan dua kosa kata yang terdiri
atas zharf makan (berkaitan dengan tempat) dan
mudhaf ilaih (atribut). Contoh:
4slall 3l (depan kampus)
3533l &a5 (di bawah pohon)
<l 2155 (belakang rumah)
<Rl 33 (di atas meja)
Il 3 (ada pada mahasiswa)
Kata yang pertama pada contoh di atas adalah zhAarf, dan
kata yang kedua adalah mudhaft ilaih dan wajib dikasrah.

b. ZharfZaman O« <5k

Zharf zaman adalah susunan dua kosa kata yang terdiri
atas zharf zaman (berkaitan dengan waktu) dan mudhaf
ilaih. Contoh:

woxall 38 (sebelum maghrib)

3Uall 3 (sesudah shalat)

Kata yang pertama pada contoh di atas adalah zAarf, dan
kata yang kedua adalah mudhaf ilaih dan wajib dikasrah.

c. Jar wa Majrur 55l s )
Jar wa majrur atau frase preposisi adalah rangkaian dua
kosa kata yang terdiri atas Auruf jar (kata
depan/preposisi) dan kata benda. Contoh:
4253l Y (ke sekolah)
33 &e  (dari pasar)
Jadll & (di/dalam kelas)
il (dengan polpen)
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Jika anda perhatikan contoh-contoh di atas pada a, b,
dan c, maka terlihat jelas bahwa kata benda yang ada
sesudah zharf dan Auruf jar hukumnya adalah majrur

(berbaris kasrah).

. Fungsi Syibhul Jumlah
Syibhul jumlah bisa berfungsi sebagai khabar (predikat)

dan bisa juga sebagai khabar mugaddam (predikat yang
didahulukan).

v' Contoh sebagai khabar.

(handphone itu di atas meja) <&l 33 Jisadl
(makan siang itu sesudah zhuhur) Dalall a3 RN Y
(buku itu di dalam lemari ) <¥3all &GS ¥

Perhatikan uraian fungsi dari masing-masing kata di atas:

Contoh pertama zharf makan:

1) U3l adalah mubtada (subyek)

2) &3 adalah zharfdan mudhaf(induk)

3) Rl adalah mudhafilaih (atribut)

4) <& G54 adalah syibhul jumlah yang berfungsi
sebagai khabar atau predikat.

Contoh kedua zharf zaman:

1) ¢l adalah mubtada’(subyek)
2) 3 adalah zharfmakan dan mudhaf
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3) )@iﬁ\ adalah mudhaf ilaih (atribut)
4) &b 3 adalah syibhul jumlah yang berfungsi
sebagai khabar atau predikat

Contoh ketiga jar wa majrur.

1) &Sl adalah mubtada’(subyek)

2) &* adalah huruf jar (preposisi)

3) Y53 adalah ismyang dijar

4) <Y 3 adalah syibhul jumlah yang berfungsi
sebagai khabar atau predikat.

v’ Contoh sebagai khabar mugaddam/predikat yang
didahulukan

(di depan kampus ada toko) H&5 daslali zlai )
(sesudah asar ada acara) el n jiaall 325 ¥
(dalam kelas ada banyak mahasiswa) S Jradl) Y

Perhatikan uraian fungsi dari masing-masing kata di
atas:

Contoh pertama zharf makan:

1) a4l berfungsi sebagai mudhaf(induk)

2) 44l sebagai mudhafilaih (atribut)

3) 4&ll 2l adalah syibhul jumlah berfungsi sebagai
khabar mugaddam/predikat yang didahulukan

4) Y& adalah mubtada’ muakhkhar (subyek yang
didahulukan).
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Contoh kedua zharf zaman:

1) 3 berfungsi sebagai mudhaf
2) =2l sebagai mudhafilaih

3) s=xll 3x adalah syibhul jumiah berfungsi sebagai
khabar (predikat) yang didahulukan

4) &\» adalah mubtada’ muakhar (subyek yang
didahulukan).

Contoh ketiga jar wa majrur.

1) & adalah huruf jar

2) Jadll adalah ismyang dijar

3) Jdll & adalah syibhul jumlah berfungsi sebagai
khabar (predikat) yang didahulukan

4) &S adalah mubtada’ muakhar (subyek yang
didahulukan).

Tugas dan Latihan: Bacalah contoh berikut, terjemahkan,
kemudian analisa kosa katanya berdasarkan fungsinya masing-
masing.
aazaal) 215550 )
TSSEENE RS RN
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BAGIAN KEEMPAT
Sl

A. PENDAHULUAN

1. Deskripsi Singkat

Pada bagian keempat ini yang dibahas adalah tentang
macam-macam dhamir atau kata ganti ditinjau dari fungsinya.
Ada kata ganti subyek, kata ganti obyek, dan kata ganti milik.
Pada buku pertama telah dibahas tentang ism dhamir dan
peruntukannya.

2. Capaian Pembelajaran.

Capaian pembelajaran yang diharapakan dalam bagian
ini adalah memahami fungsi kata ganti secara komprehensip
baik kata ganti subyek, kata ganti obyek, maupun kata ganti
milik serta mampu membuat dan merubah kata ganti subyek ke
bentuk kata ganti obyek maupun kata ganti milik.

B. PENYAJIAN MATERI

Setelah membahas ism dhamirpada buku pertama, pada
buku kedua ini dibahas tentang macam-macam dhamir/kata
ganti ditinjau dari fungsinya yaitu sebagai kata ganti subyek
dan kata ganti obyek serta kata ganti milik. Pada buku pertama
telah dibahas tentang ism dhamir dan peruntukannya. Sebelum
lebih lanjut membahas tentang dhamir, berikut dikemukakan
beberapa bentuk dhamir.
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a. Jwaiis Sala (dhamir muntashil), yaitu dhamir yang dapat
berdiri sendiri atau tidak bersambung dengan kata lain,
seperti:

PRI RURCA: SOV S U S Y S P S Y
CAT LU - AR - LA - i

b. Jis win (dhamir muttashil), yaitu dhamir yang harus

berhubungan dengan kata lain atau tidak dapat berdiri
sendiri. Dhamir muttashil ini dapat bersambung dengan
ism, seperti: 4&i  (rumah-nya), &%  (rumah-mu);
bersambung dengan £/ seperti: <& (saya telah menulis),
&€ (kamu telah menulis), Sxat (dia menolong saya);
atau bersambung dengan huruf seperti: 4@ (di dalam-
nya), e (dari-nya).
Oleh karena itu, dhamir muttashil ini ada yang marfu’
yang berfungsi sebagai fa'i/ (pelaku), ada yang manshub
yang berfungsi sebagai maf’ul bih (obyek) serta ada yang
majrur yang berfungsi sebagai mudhaf ilaih (atribut) dan
majrur bi harfi jar (dijarkarena dimasuki preposisi).

1. Kata Ganti Subyek @3l s

Dhamir atau kata ganti adalah ism dhamir yang
berfungsi untuk menggantikan penyebutan sesuatu baik benda
mati maupun benda hidup, berakal atau tidak berakal.

Kata ganti subyek (a23)5iei=) adalah kata ganti yang
berfungsi sebagai subyek dan dapat berdiri sendiri tanpa
bersambung dengan kata yang lain (dhamir munfashil). Kata
ganti subyek ini adalah semua ism dhamir yang ada yaitu:
mutakallim, mukhathab, dan ghaib. (lihat kembali tentang ism
dhamirpada Buku 1 di bagian keenam). Contoh:
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Selain dhamir munfashil di atas, ada juga dhamir rafa’
muttashil yaitu dhamir atau kata ganti yang jika bersambung
langsung dengan £i'/ ma'lum (verba aktif) berfungsi sebagai 7a'i/
atau pelaku, contoh: &€ | Wi &K ¢S WK K (S Dan
jika bersambung dengan fi ’] mzy]yu] (verba pa51f) maka ia
berfungsi sebagai naibul fa'il, contoh: & e «&yal & Y

2. Kata Ganti Obyek dan Milik Ja 5 cuaill jiaia

Kata ganti obyek dan milik adalah dhamir muttashil
yang bisa berfungsi sebagai obyek, atribut (mudhaf ilaih), dan
ism majrur yang tidak dapat berdiri sendiri dan harus terikat
atau bersambung dengan kata yang lain baik itu ism (kata
benda termasuk zharf), fi'l (kata kerja), maupun harf. Kata
benda atau ism yang bersambung dengan dhamir ini tidak
boleh memakai aliflam (..2).

Dhamir nashab atau kata ganti obyek adalah dhamir
yang bersambung dengan £’/ dan berfungsi sebagai obyek;
sedangkan dhamir jar atau kata ganti milik adalah dhamir yang
bersambung dangan kata benda dan berfungsi sebagai atribut
(mudhaf ilaih); dan jika dhamir jar ini bersambung dengan harf
maka berfungsi sebagai majrur.

Contoh dhamir yang bersambung dengan kata benda

(berfungsi sebagai kata ganti milik dan mudhaf ilaih)
dapat dilihat dalam tabel berikut:
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Contoh ism bersambung dengan dhamir jar | Dhamir | Dhamir | Jenis

muttashil Jar Rafa’ | Dhamir

(buku ku) S = + S 7 Gl alaad
(buku kami) B = U+ | © bl

(buku kamu) SiiS = d+ | & Eil | CadalAA)
(bukumu berdua) LS = W& + | & el
(buku kalian) &8 = £+ | & il
(buku kamu(pr) &S = & + QS gl el
(bukumu berdua) WS = L + S | W& L
(buku kalian (pr) &GS =8+ Qs | (8 Sl

(bukunya) 45 = s+ QB | | sl
(bukunya berdua) WeiS = L + QS| LA Lea
(buku mereka) 35S = 2b + QS| x4 sA
(bukunya (pr) WS = b + QS & H
(bukunya berdua) WeiS = L + QS| L Lea
(buku mereka (pr) &S = Ga + B | (h o

Khusus untuk kata benda mutsanna (bentuk dual) yang pada
akhir katanya ditambah alif dan nun, jika bersambung dengan
dhamir jar atau yang menunjukan arti milik, maka huruf nun-
nya harus dibuang. Perhatikan contoh dalam tabel berikut:
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Contoh Ism Mutsanna Bersambung dengan Dhamir |  Dhamir | Jenis
Dhamir Jar Jar Rafa' | Dhamir
(2bukuku) WS =G+ QLS| s R
(2 buku kami) Boi = G+ gl | U Cyad
(2 buku kamu) JUES = &+ US| & & | i)
(2 bukumu berdua) WSS = L& +LE L Ll
(2 buku kalian) W&UEs = &+ | & A&
(2 buku kamu(pr) Ui = & + i | 4 el
(2 bukumu berdua)WSLES = & + (LS B Ll
(2 buku kalian(pr) GSUGES = &5 + (LS S S
(2 bukunya) sUSS = 5+ LS| 6 Y
(2 bukunya WUE = W +giis| L Leh
berdua) | & aA
(2 buku kalian) UES = b + i | B &
(2 bukunya (pr) LS = W + LS L Lt
(2 bukunya berdua) Watls = L+ o 87
(2 buku kalian) SALES = Ga + (s

Contoh dhamir yang bersambung dengan kata kerja
(sebagai kata ganti obyek dan kedudukannya maf'ul bih)
dapat dilihat pada tabel berikut:

33




#. Uladak: Buku Hjar Bakaca rhalb 2

Contoh £i’/ Bersambung dengan Dhamir Dhamir | Dhamir | Jenis
Nashab Nashab Rafza | Dhamir
(dia menolongku) Sxaii= S+ Hal| G| e
(dia menolong kami) Ukaii= G+ lai B lad
(dia menolong dxai = & +’ai & Gl | ediad
kamu)
(dia menolong kami berdua)
(dia menolong Axal = & +3Lh| K il
kalian)
(dia menolong ¥al = d +ixau| d il
kamu (pr)
(dia menolong kamu W&l = W&+ 3 | W& |
berdua)
(dia menolong fial = 8 +5Lab| R S
kalian(pr)
(dia menolong nya) s %=l = & +al 5 A | Ll
(dia menolong L ali = L + Habi| Lah
keduanya)
(dia menolong aHali = 2 +5LaG| A
mereka)
(dia menolong W el = b +3ah| b o
nya(pr)
(dia menolong ajal = a+ilali| L Leh
keduanya(pr)
(dia menolong Galxal = (b +3Lah| A Oa
mereka(pr)
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Contoh dhamir yang bersambung dengan zharf (yang
berfungsi sebagai atribut atau mudhaf ilaih) dapat

dilihat pada tabel berikut:

Contoh zharf Bersambung dengan Dhamir Jar DIZ’:” D, 111?%” DJE:;ZI
(antaraku) S =c+08| o G| Al
(antara kami) Lis= U+ 5| U Gl
(antarakamu) L=+ 5| 4 R TR
(antara kamu berdua) W&is =&+ (5 | W& s
(antara kalian) &is= &+ 55| & il
(antara kamu (pr) <isi= d+ 55| < el
antara kamu berdua (pr) W& = W& +5% B L
(antara kalian (pr) (855 = 58 + 5 &s ]
(antaranya) 4% =& + (i 5 A |
(antara mereka berdua) Wiis = Wa+ i | W Lo
(antara mereka) sl = 2b + (5 | o 2A
(antaranya (pr) s =W +on| @ )
(antara mereka berdua (pr) i = L+ (i Lad Led
(antara mereka (pr) Hés = &b + &3 G O
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Contoh dhamir yang bersambung dengan hAarf jar (yang
berfungsi majrur) dapat dilihat pada tabel berikut:

Contoh harf Bersambung dengan Dhamir Jar DI}ZM DZ;’Z” DJ;:;; )
(kepadaku) M=+ | < ERRA]
(kepada kami) Wl = G+ )| U Gl
(kepada kamu) &l =&+ J | & o [ B
(kepada kamu berdua) W&l = W&+ ) | W& L
(kepada kalian) &l = &+ | & i
(kepada kamu (pr) <l = &+ J) & o
kepada kamu berdua (pr) W& = W& + ) & |
(kepada kalian (pr) &&= &8+ L |
(kepadanya) 4] =s+ J | 3 |
(kepada mereka berdua) kgl = Laa+ 1) | b L
(kepada mereka) 2 = + I | # sA
(kepadanya (pr) & =& + I | & A
(kepada mereka berdua (pr) Lagall = La+ I LA b

(kepada mereka (pr) &edll = & + )
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Tugas dan Latihan:

1. Sambung kosa kata berikut dengan dhamir nashab
maupun dhamir jar (orang pertama, kedua, dan ketiga)

(handphone, dua polpen, menghafal, pada/sisi...)

2. Latihan membaca teks dan mengidentifikasi kosa kata
dan dhamir.

Tl i) Al Aliny Alin
¢ NN MR Al ol L
peida B JUY) jgaal agiusie A Qabds SN @
¢ i Jlisa) sl )
)l Al Aslgs Aaaliny JUia) .
¢ Sty g a
g dia G 8, ari L
¢ Syl @l b sl 1l )
sy sl ey cibladlly OLAY 3ehiS liilual) glsi) 4d Sy .o
Ai) Bpalaey JUY) aidag @l
¢ Spalaal) LAY o1 (ha )
Goled) Al S sae (Gew glal) Sy M) Y eld g .o
Sl A ssal) duly) daslay
¢ alky g pgiaga bl
anl) 138 8 uadlay) Lol 4uss ) godaga B alSii .o
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¢ opt AT jalaa dla Ja )

Aralall pa Lhsa oadl zlal) sSa g4 ) dlaal) e .o
:godaga (8 alSi gay dupll S dale LagSall Lduay)
" ) painall e el dill) duas]

hai (pge dally Ol Lald §pdalaal) o2 & )
Ay Yale Jo dapaall Jaly Gud Jaadld dale §palaadl oda LY .
Opadecal) (o Bpdalaall g laind Lip (o o jgaall o<
el o) Jliiay) yaales U3 L)
sl e (¥ e A cual 1)) ! Juadi L
A Ny Sl el Yol aasla b)Y )
el el dobud) B Y el ol Bpaalaall Laly .
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BAGIAN KELIMA
Jelall Cutlig @ Jssiallg Jelal

A. PENDAHULUAN

1. Deskripsi Singkat

Pada bagian kelima ini yang dibahas adalah 72’/ (pelaku
aktif atau subyek) dan maful bih (obyek). Setelah itu dibahas
juga tentang naibul fa'il (pelaku pasif) dengan kata kerjanya
yang berbentuk majhulatau tidak aktif.

2. Capaian Pembelajaran.

Capaian pembelajaran setelah pembahasan ini adalah
pemahaman dan kemampuan mengidentifikasi tentang fa’i/
(pelaku atau subyek) dan maful bih (obyek) dan naibul fa'il
(pelaku pasif) dengan kata kerjanya.

B. PENYAJIAN MATERI

Ada tiga bentuk ism yang selalu berhubungan dengan
kata kerja, dan bisa dikatakan bahwa ketiga bentuk ism ini
tidak bisa eksis dalam struktur kalimat jika kata kerja atau £/
tidak ada. Ketiga ism tersebut adalah fa'i, maful bih, dan
naibul fa'il. Apabila ism/nomina tersebut muncul dalam
kalimat, maka dipastikan ada kata kerja/verba sebagai "amil-
nya'.
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1. Pelaku Jsté

Fa'il atau pelaku (subyek) selalu berhubungan dengan
fi'l ma'lum (kata kerja aktif). Jika ada kata kerja pasti ada
pelaku. Fa'il berarti yang mengerjakan suatu perbuatan. Fa'7/
ini biasanya berada sesudah kata kerja dan harus sesuai
keadaan muzakkar dan muannats dengan kata kerjanya, hukum
i’rab-nya (baris akhirnya) adalah marfu’ Contoh:

Fi'l Madhi dan Fa'iFnya Fi'l Mudhari'dan Fa'iFnya

Muannats Muzakkar Muannats Muzakkar
Al cuad AT adal Ca¥ | Qe La
Sl ¢l Saldall Cad ol Cak | gadall Cals
Sl caad coby cad | cand cas | csda el
das gl & Al kG e
QB K Slaiall (K oGl (RG | i KRG
Sl «K) ey el B S o B S

Pada contoh di atas jelas terlihat keadaan f2'/ selalu
sesuai keadaan muzakkar dan muannats dengan kata kerjanya.
Kecuali, jika pelakunya adalah jamak yang tidak berakal, maka
kata kerjanya harus dalam bentuk muannats. Karena dalam
bahasa Arab, jamak yang tidak berakal hukumnya sama dengan
mufrad muannats (tunggal perempuan). Selain itu, jika /a7Fnya
mutsanna atau jama', maka kata kerjanya tetap dalam bentuk
mufrad/tunggal

Selanjutnya, f2'i/juga harus sesuai dengan kata kerjanya
dalam bentuk mufrad, mutsanna, maupun jama' hal ini berlaku
jika kata kerja berada sesudah kata benda atau dalam bentuk
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Jumlah ismiyah. Maka dalam keadaan sepeti ini /a7 nya adalah
dhamir atau kata ganti yang sesuai dengan kata benda yang ada
sebelum kata kerja. Perhatikan contoh berikut:

Fi'l Madhi dan Fa'il dhamir | Fi'l Mudhari' dan Fa'il dhamir

Muannats Muzakkar Muannats Muzakkar
. Caad Ll s Cady Cdall
R Gas k) e olayy Lkl
Gaad laddal) I hads Gl s
L | 323 SO . O3y Gl
Gaad Gk sk

Bentuk /2'7/ ada dua macam:

a. Fa'il berupa ism zhahir (kata benda yang nampak) seperti
yang telah dicontohkan di atas: )
GOl s - il Ca S - R KL - Al ey - Gl Ll
b. Fa'il berupa ism dhamir, yaitu dhamir yang bersambung
dengan akhir kata kerja baik madhi ataupun mudhari'.
Dhamir ini bisa tampak (dhamir yang bariz) bisa juga
mustatir (tersembunyi).

1) Fa'il dhamir bariz

- Fi'l Madhi
- Fi'l Mudhari’
-  Fi'lAmr

S ok °’f~°i —f«’i f.°:
OiS) - ) gis) o Las) o s)
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2) Fa'il dhamir mustatir

- Fi'l Madhi .

fgs - i
- Fi'l Mudhari' .. .
- Fi'l Amr

Yy
s

Dhamir mustatir adalah dhamir yang berfungsi sebagai
fa'il atau pelaku pada £/ tersebut yang dhamirnya tidak
tampak/tersembunyi.

Hal lain yang perlu dicatat pada f2’/ ini adalah bahwa
fa'il bisa saja diantarai oleh kata sesudah £7(f2'il boleh berada
sesudah maf'ul bih/obyek atau kata lain). Contoh:

0 el G5 -
il ho Jpm) plelal -
D 2

2. Obyek 4 Jsxda

Sebagaimana halnya /2’ obyek atau maf'ul bih juga
selalu berhubungan dengan £/ atau kata kerja, tetapi tidak
semua kata kerja mempunyai obyek. Maf'ul bih adalah ismyang
menjadi obyek penderita dari sebuah perbuatan dan biasanya
berada setelah a7 Hukum 7'rab (baris akhir) maf'u/ bih adalah

manshub. Contoh:

Maful bih dangan fi'l Madhi | Maful bih dangan fi'l Mudhari’
55480 Ala jadll g ) £ Caidall (KG
Perawat itu telah minum Tamu sedang makan apel
kopi el $3a1) ol
Ouillaa Al 5 Nenek sedang masak dua ikan
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Anak itu telah membaca 2 G GGl e i
majalah Dua Mahasiswa sedang belajar
el k) &3l OS5 banyak pelajaran.

Para mahasiswa telah
mengendarai banyak mobil

Struktur kalimat pada contoh di atas menunjukan
bahwa kosa kata pertama adalah f77 (kata kerja), kata kedua
sebagai fa'il (pelaku), dan kata ketiga maf'ul bih (obyek). Maf'ul
bih dalam contoh di atas ada yang berbentuk mufrad,
mutsanna, maupun jama', juga ada muzakkar maupun
muannats, silahkan identifikasi dengan baik.

a. Bentuk-bentuk Maful bik

Maf'ul bih bisa terdiri atas ism zhahir (kata benda yang
nampak) seperti pada contoh di atas, juga bisa terdiri atas ism
dhamir atau kata ganti. Contoh:

Guru bertanya kepadaku o -
Saya menyuruh kamu Syl

Yang menjadi maf'ul bih pada contoh ini adalah dhamir,
yaitu: /U (aku), dan /&8 (kamu).
b. Penempatan Maf'ul bih dalam Struktur Kalimat

Maf'ul bih tidak selamanya berada sesudah fa'il
Adakalanya ia berada sebelum fa'i/ atau sesudah kata kerja,
bahkan bisa juga berada pada awal kalimat. Berikut beberapa
contoh pola penempatan maf’ul bih dalam struktur kalimat.
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1) Berada sesudah fa'il ( fi'l + fa'il + maf'ul bih):

'ﬁ‘fm Cadall Gy dokter itu telah minum obat
15 328 OsG monyet itu sedang makan pisang
O & 58 saya telah membaca al-Qur'an

2) Berada sebelum fa'l/sesudah kata kerja (fi'l + maful +
fa'il):

i35 amis ) Tuhan menyeru Ibrahim

A JELY) dl-w Pelajar menanya guru
(w3 ale Dosen telah mengajar saya

3) Berada sebelum £'//di awal kalimat (maf'ul + fi'l + fa'il):
Nl &L Engkaulah yang kami sembah

Siaila A1) Engkaulah yang kami mintai pertolongan

3. Pengganti Fa'il/Pelaku Pasif JsWll il

Naibul fa'ilini juga selalu berhubungan dengan £'//kata

kerja, tetapi kata kerjanya haruslah kata kerja pasif atau £/
majhul (Jsea= J28). Naibul fa'il harus selalu berada sesudah 7'/
majhul dan hukumnya adalah marfu’ Pada dasarnya, naibul
fa'il adalah obyek penderita yang menempati posisi f2'il atau
ism yang dikenai suatu perbuatan. Perhatikan contoh dalam
tabel berikut:
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PERUBAHAN STRUKTUR KALIMAT FA'ILKE NAIBUL FA'IL

FI'L + NAIBUL FA'IL

FI'L + FA'IL + MAF'UL BIH

aahd & 4
Telah dibaca pidato
S i
Telah dikendarai sebuah
mobil
PR
Sedang ditulis pelajaran
HEAYT gald
Sedang didengarkan berita
ALl K%
Sedang dimakan dua ekor
ikan

Telah membaca rektor pidato
5oL MY o<y
Telah mengendarai guru mobil
Al Caldall &
Sedang menulis mahasiswa
pelajaran
SUAY Zala 54l dalg
Sedang mendengarkan pegawai
berita
ORI ol yaall J8G
Sedang makan dua dosen dua
ekor ikan

Pada kolom satu terdapat maful bih, yaitu ddad, 555,
ool JWAY) dan AW yang semuanya berfungsi sebagai
obyek/penderita dan manshub. Pada kolom kedua semua kosa
kata itu berubah menjadi pengganti fa'il/pelaku pasif atau
naibul fa'il setelah fa'ifnya dibuang dan baris akhirnya pun
berubah menjadi marfu’. Selain itu, kata kerjanya juga berubah
dari kata kerja aktif (ma lum) menjadi kata kerja pasif (majhul).
Struktur kalimat seperti pada kolom kedua disebut kalimat
pasif. Tentang ma'lum dan majhul ini akan dibahas tersendiri

pada bagian berikutnya.
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Untuk lebih melengkapi bahasan ini, berikut adalah
contoh cara membuat kalimat pasif (naibul fa'il).

SR MELA % 7 Ga SEy T8 -

Guru telah membaca al-Qur'an/Guru sedang membaca
al-Qur'an

- Langkah pertama adalah dengan merubah £’/ aktif
(ma'lum) ke pasif (majhul) 153 menjadi 148 atau 5%
menjadi 5% (lihat bahasan £/ ma'lum ke majhul pada
bagian keenam)

- Langkah kedua adalah dengan membuang 7z'il/pelaku
(G

- Langkah ketiga adalah menjadikan obyek yang manshub
O menjadi marfu’ O (dari fathah menjadi
dhammah). Sehingga kalimat aktif di atas menjadi
kalimat pasif berikut:

SR 158 7 GA T
Telah dibaca al-Qur'an/sedang dibaca al-Qur'an

Naibul fa'il juga ada yang zhahir seperti pada contoh di
atas, dan ada juga yang tidak nampak atau dalam bentuk
dhamir.

Naibul fa'il dalam bentuk ism dhamir adalah berupa
dhamir muttashil atau dhamir yang bersambung dengan kata
kerja majhul (pasif). Contoh:

saya sedang ditanya d-w\ - saya telah ditanya &bl -
saya sedang dipukul &l - saya telah dipukul & 2= -

46



#. Uladak: Buku Hjar Bakaca rhalb 2

Dalam bahasa Arab, pola kalimat pasif tidak boleh lagi
disebutkan fa’7fnya karena sudah dibuang dan yang menjadi
fa'il adalah maful bih/obyek sehingga disebut naibul fa'il atau
pengganti fa'il

Jika dalam bahasa Indonesia kalimat pasif masih boleh
disebut subyeknya atau pelakunya, misalnya: "saya telah
dipukul oleh Zaid" maka dalam bahasa Arab "Zaid" (pelaku)
tidak boleh disebutkan, misalnya: %5 &,k atau 2 &8 xa (ini
adalah struktur kalimat yang tidak benar).

Jika kalimat pasif dalam bahasa Indonesia di atas di-
translate ke dalam bahasa Arab dengan menyebutkan
pelakunya, maka kalimat pasif itu akan berubah menjadi
kalimat aktif dalam bahasa Arab. Contoh:

3 B)<asaya telah dipukul oleh Zaid/telah memukul
saya Zaid
Yaitu dengan menempatkan maf'ul sebelum fa’il atau
menjadikan dhamir sebagai obyek.

Tugas dan Latihan:

1. Buat 6 kalimat dalam bahasa Arab yang di dalamnya
terdapat kata kerja, pelaku, dan obyek dengan memakai
3 kata kerja lampau (madhi) dan 3 kata kerja sekarang
(mudhari')

2. Jadikan kalimat yang anda telah buat itu menjadi
kalimat pasif atau kalimat tidak aktif
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BAGIAN KEENAM
Jsenally agleallg S3asdllg 25N

A. PENDAHULUAN

1. Deskripsi Singkat

Pada bagian keenam ini dibahas tentang £i/ /azim dan
'l muta‘addi (kata kerja yang tidak butuh obyek dan yang
butuh obyek) serta £/ ma'lum dan majhul (kata kerja aktif dan
pasif) serta cara membentuk dan menyusunnya dalam struktur
kalimat.

2. Capaian Pembelajaran.

Setelah bahasan ini, pelajar maupun mahasiswa
diharapkan menguasai dan memahami keempat bentuk kata
kerja tersebut, bisa membuat dan mampu mengidentifikasi kata
kerja tersebut dalam struktur kalimat.

B. PENYAJIAN MATERI

Kata kerja atau £7’/ adalah unsur yang sangat penting
dalam bahasa Arab. Ada kata kerja yang mengharuskan adanya
fa'il atau pelaku (subyek) yang dibelakangnya harus ada mafu/
(obyek). Kata kerja ini disebut i’/ muta'addi atau kata kerja
transitif. Sebaliknya, ada juga kata kerja yang tidak
membutuhkan maf'ul atau obyek, kata kerja ini disebut £’/
lazim atau kata kerja intransitif. Selain kedua kata kerja
tersebut, ada pula kata kerja yang aktif atau 7/ ma'lum dan
kata kerja yang tidak aktif atau £/ majhul.
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1. KataKerja Muta'addidan Lazim »3¥ 5 s5a

Seperti telah dikemukakan di atas bahwa secara umum
ada kata kerja ada yang membutuhkan obyek yaitu £#7
muta'addi (kata kerja transitif) dan ada pula kata kerja yang
tidak butuh obyek yakni £/ /azim (kata kerja intransistif).

a) Fi'l Muta'addi(Kata Kerja Transitif)

Fi'l muta'addi adalah kata kerja yang mengharuskan
adanya fa'il (subyek) dan maful bih (obyek), atau
dengan kata lain kata kerja yang menghendaki adanya
obyek. Untuk bisa mengetahui suatu kata kerja butuh
obyek, cukup "dirasakan" dan diketahui maknanya.
Misalnya kata kerja '"memukul" (&%=) pasti
membutuhkan obyek yaitu yang dipukul, sedangkan
pelakunya adalah yang memukul. Contoh:

inall anidl) Jadll
- Zaid telah memukul anjing WEAy G -
- Tamu itu telah makan roti SAY cald & -
- Dosen itu menulis pelajaran U Geadll S8 -
- Mahasiswi itu membaca Qur'an | &io&N A | a5 -
- Saya telah minum kopi Baedll & ys -

Kata kerja &5, O8I, CE< 158, &% adalah A7 muta'addi
atau kata kerja transitif yang membutuhkan satu
maful/obyek. Selain itu, ada pula kata kerja yang
membutuhkan lebih dari satu obyek, seperti kata
memberi, mengajar, meminta, memberi makan, dan
sebagainya. Contoh:
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— Ol snie ) ganiall Jadl)
- Saya memberi Zaid hadiah Lob 5 Ealal -
- Saya memberi makan e catal Gaskd -

tamu sepotong roti
- Dosen itu  memberi | AUl Aol e -

pelajaran pada seorang SOl
Mahasiswa
- Saya memakaikan Gl Ay Eali -

Mahasiswi sebuah baju

b) Fi'l Lazim (Kata Kerja Intransitif)

Fi'l lazim adalah kata kerja yang hanya membutuhkan
subyek sebagai pelaku atau fz’i/ dan tidak butuh pada
obyek ata maf'ul bih. Dengan demikian, kata kerja ini
tidak bisa dirubah bentuknya menjadi pasif atau £’/
majhul. Dalam mengenali atau memebedakan kata kerja
transistif dan intransitif, cukup dengan mengetahui
makna dari kata kerja tersebut dan bisa "dirasa" atau
diduga bahwa kata kerja itu butuh atau tidak dengan
obyek/maful. Misalnya kata "memukul" dan "pergi"
(&3 dan &#3) yang satu tentu memerlukan obyek
(siapa yang dipukul), dan kata yang kedua tentu tidak
membutuhkan obyek. Perhatikan beberapa kata kerja
intransitif/ /azimberikut.

Si Zaid duduk ol -

Si Ali pergi il Cay -

Gelas itu pecah Sl &)

Orang Muslim itu baik Al e -
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Kata kerja pada contoh di atas jelas tidak membutuhkan
obyek, oleh karena itu juga tidak bisa dijadikan sebagai
kata kerja pasif atau majhul kecuali jika kata kerja
tersebut berubah pola(wazan)nya, misalnya kata ods
menjadi &3 ("duduk" menjadi "mendudukan") atau
kata <#3  menjadi Gl ("pergi"  menjadi
"memberangkatkan") dan sebagainya.

Dalam bahasa Arab terdapat ciri-ciri yang bisa dikenali
sebagai fi'l lazim atau kata kerja intransitif seperti:

- Kata kerja yang menunjukan makna sifat, perilaku,
ataupun karakter, misalnya: a5, 58| Gha | Jaa (cantik,
baik, besar, berani) dan sebagainya.

- Kata kerja yang menunjukan makna bersih, kotor, atau
cacat, misalnya: e | w3, b

- Kata kerja yang menunjukan warna warni yang
berwazan Jx8 | misalnya: =il | 5a3) | 354 (menjadi
hitam, dsb.)

- Kata kerja yang berwazan , 08 | Jadi) | Ja8 | Jadl | (i

2. Kata Kerja Ma'lum dan Majhul Js¢aas a st

Jenis lain kata kerja dalam bahasa Arab adalah £/
ma'lum dan fi'l majhul atau kata kerja aktif dan kata kerja pasif.
a. Fi'l Ma'lum (Kata Kerja Aktif)

Kata kerja aktif atau £7"/ ma'lum adalah kata kerja yang
subyek atau fa’ifnya disebut langsung dalam kalimat
dan huruf awalnya selalu berbaris fathah. Fi'/ ma'lum
ini adalah #7"/ yang umum dan sudah kita kenal, bahkan
semua bentuk £/7yang dicontohkan pada pelajaran yang
lalu semuanya adalah £/ ma'lum. Misalnya:
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[STON TG S VT R i RS
(menulis, membaca, memahami, makan, minum,
menolong).

. Fi'l Majhul (Kata Kerja Pasif)

Kata kerja pasif atau 7'/ majhul adalah kata kerja yang
subyek atau /a'7Fnya dibuang dan digantikan oleh obyek
atau maf’ul bih dan berfungsi sebagai na'ibul fa'il atau
subyek pengganti (pelaku pasif). Perhatikan contoh
dalam tabel berikut.

Fi'l Majhul J sea<)) Jadl) p st a7 Ma'lum
GGy - G N5 Gy -
Ao - Skl s &1 -
Gold LR - Gaodll Gl GG -
Gialiog - SioA daday {35 -

Pada kolom £/ ma'lum (kata kerja aktif) di atas, kata
benda yang di-bold yang berfungsi sebagai obyek
(maf'ul bih) berubah fungsi menjadi naibul fa'il
(pengganti fa'il/subyek pengganti) ketika kata kerjanya
berbentuk pasif (majhul). Karena fungsinya yang
berubah, maka dipastikan alamat i'rab/baris akhirpun
berubah menjadi marfu'(dhammah).

Kata kerja aktif/ma'lum yang bisa diubah
menjadi kata kata kerja pasif/majhul ini adalah kata
kerja transitif atau 7"/ muta’addi saja. Adapun cara atau
kaidah dalam membentuk #7"/ majhul ini adalah sebagai
berikut:
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Apabila kata kerjanya bentuk madhi atau lampau,
maka cara merubah ke majhul/adalah dengan meng-
kasrah huruf sebelum akhir serta men-dhammah
semua huruf yang berharakat sebelumnya (kecuali
sukun), contoh: < menjadi <& ("menulis" menjadi
"ditulis", 18 menjadi 14 ("membaca" menjadi
"dibaca"), de menjadi A& ("mengajarkan" menjadi
"diajarkan"), A menjadi A% ("belajar" menjadi
"diajar"), demikian seterusnya. Namun harus diingat
bahwa yang boleh dijadikan majhul hanya f£i'l
muta'addi saja, atau fi'l lazim yang dijadikan
muta'addi seperti 42 (duduk/fi'l lazim) diubah
menjadi odal (mendudukan/fi'l  muta'addi),
sehingga kata kerja o431 bisa dimajhul-kan menjadi
ol (didudukan).

Apabila kata kerjanya berupa £’/ madhi/lampau
yang huruf sebelum akhirnya berupa huruf alif;
maka huruf a/ifitu harus diganti dengan huruf ya’
dan meng-kasrah semua huruf berharakat
sebelumnya (kecuali sukun). Contoh: ¢4 menjadi &
("menjual" menjadi "dijual"), 35 menjadi %)
(menambah menjadi "ditambah").

Apabila kata kerja £/ mudhari’/bentuk sekarang
atau akan datang, maka cara pembentukannya
adalah dengan mem-fathah huruf sebelum akhir dan
men-dhammah huruf pertamanya. Contoh: <&
menjadi <X (sedang menulis menjadi sedang
ditulis), XX menjadi X% (mengingat menjadi
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diingat), 5»&s menjadi 53l (menggaji menjadi
digaji).

4) Apabila fi'l mudhari’ itu huruf sebelum akhirnya
adalah berupa huruf mad (wau atau ya), maka huruf
mad tersebut harus diganti dengan huruf alif
Contoh: J3 menjadi J& (mengatakan/dikatakan),
&8 menjadi ¢& (menjual menjadi dijual), 33
menjadi 2 (bertambah menjadi ditambah).

Tugas dan Latihan:
1. Cari 10 kosa kata £i"/ lazim dan 15 muta'addi dalam
bentuk madhidan mudhari’!
2. Jadikan kosa kata /7 muta'add; tersebut menjadi kata
kerja pasif atau majhul!
3. Jadikan kalimat aktif berikut menjadi kalimat pasif:

Jiadll 8 Gt BELA B -

B b & S el G -

Saaall calall Lyl -

LSl ) (&I -

a3 (8 cpallaall (s N Hlaly -
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BAGIAN KETUJUH
elawdls Jas¥l o Suselly Cosal

A. PENDAHULUAN

1. Deskripsi Singkat

Pada bagian ketujuh ini dibahas tentang i’rab dan mabni
pada kata kerja dan kata benda atau perubahan baris akhir pada
fi'l dan ism, apakah berupa baris/harakat ataupun berupa
penambahan dan pengurangan huruf.

2. Capaian Pembelajaran.

Setelah bahasan ini, diharapkan adanya penguasaan dan
pemahaman tentang perubahan baris yang terjadi pada £7"/ dan
ism serta mengetahui kata kerja maupun kata benda yang
masuk dalam kelompok marfu', manshub, majrur dan majzum.

B. PENYAJIAN MATERI

1. Mabni dan Mu'rab untuk Kata Kerja ¢ uaally Al
Jlad

Pembahasan tentang kata kerja yang mabni dan mu'rab
meliputi berbagai hal diantaranya bahasan tentang kata kerja
yang mabni, kata kerja yang mu'rab, alamat i'rab kata kerja,
serta huruf-huruf yang masuk pada kata kerja khusunya £/
mudhari'yang menyebabkan harakatnya berubah.

Istilah mabniy adalah kata yang tetap bentuknya,
sedangkan mu'rab adalah kata yang bisa berubah bentuk dan
barisnya.
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a. Kata Kerja yang Mabniy J=8¥) (e sd

Fi'l madhi dan fi'l amr adalah kata kerja yang mabni
secara "utuh" dan tidak berubah baris maupun bentuknya
(tetap dalam bentuk tashrifnya). Sedangkan untuk £#7
mudhari’ hanya mabniy jika bersambung dengan "nun
niswah" (nun yang menunjukan perempuan/pada dhamir
& dan i) atau jika ia bersambung dengan dua nun taukid
yang bersambung (o »3all 3 A 5 58),

Pada fi'l madhi semuanya mabniy, ada yang mabni
fathah, yaitu: B | &K UK | X | yang mabniy dhammabh,
yaitu: |55, dan yang mabniy sukunadalah: , & | S8 | G5

Untuk £/ mudhari, ada yang mabni sukun apabila
bersambung dengan "nun perempuan" (nun anniswah),
yaitu: 538 dan G5 (dhamir (4 dan (81) dan mabni fathah
jika bersambung dengan nun faukid mubasyarah yaitu:

GEG AT GG dan GESG o | G5 5

Pada fi'] amr Juga semuanya mabni, ada yang mabni
sukun, yaitu: &l dan o1 ada yang mabni dengan
membuang nun (mabni bi hazﬁnnun) yaitu: V5581 W& &)

b. KataKerja Mu'rab J»3) e <4l

Yang mu'rab (bisa berubah baris akhir) dari £i7 hanya
fi'l mudhari’. Bahkan hampir semua wazannya adalah
mu'rab kecuali hanya yang bersambung dengan nun niswah
dan dua nun taukid mubasyarah seperti pada contoh di atas.

Hukum 7'rab fi'l mudhari’ ada tiga yaitu: marfu’,
manshub, dan majzum (dhammabh, fathah, dan sukun).
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1) § 35 :Fi'l mudhari’ yang marfu’ adalah £i'l mudhari’
yang tidak dimasuki huruf nashab (&S, &3, &, &) dan
huruf jazam (@) Y | AN aY W Al Adapun alamat
i'rabuntuk £i'l mudhariyang marfu'ada tiga, yaitu:

a) Dhammah (a2, yaitu: Ul 56 il L& LG 5

b) Tetapnya Nun (sl @) yang tergolong dalam
iuadll Je8Y1 atau £77yang lima, yaitu: gis (Gb), ()
O, CAfES (), iS5 (L) , 03585 ()

2) &3aia : Fi mudhari' yang manshub adalah £']
mudhari’ yang dimasuki salah satu huruf nashab yaitu
&S, 0, &, & . Adapun alamat i'rab untuk £l mudhari
yang marfu'ada dua yaitu:

a) Fathah (3a5dl), S5 G CRI G CEG G GG 0

b) Dibuangnya Nun (o5 <), yaitu dengan
membuang huruf nun pada £i’/ yang lima (lihat
bagian b pada nomor satu di atas tentang fi'l yang
lima). Contoh: | 558 o8 WG o} ) 683 o)) s o) | S&6 G

3) 3355 : Fi'l mudhari’ yang majzum adalah fi'l mudhari'

yang didahului oleh huruf jazam yaitu: ¥, ¥ &Y, &, a

el | Adapun alamat i'rab untuk £i'l mudhari yang

majzum ada dua yaitu:

a) Sukun(osSV), yaitu: G382l CET AT CEG AT i A

b) Dibuangnya Nun (058 <) yaitu dengan
membuang huruf nun pada £i/ yang lima (lihat
bagian b pada nomor satu di atas tentang fi'l yang

lima). Contoh: 15 &l W& al ) &5 o1 1565 a1 | &K a1

Untuk lebih lengkapnya, perhatikan alamat bina’ dan
i'rab fi'l mudhari'pada tabel berikut.
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'Alamat Fi'l
Mudhari’ 'Alamat Fi'l Mudahri’ Mu'rab
Mabni
Alamat Alamat Alamat Alamat
Mabniy Majzum Manshub Marfu’
-Fathah -Sukun -Fathah -Dhammah
-Sukun -Dibuang Nun | -Dibuang -Tetapnya
Nun Nun

Tugas: Buat Contoh kalimat yang mengandung alamat 7’rab £i'l
mudhari'yang marfu',manshub, dan majzum (masing-masing 2
contoh).

2. Mabni dan Mu'rab untuk Kata Benda (m» Gaally Al
gu:uii\

Untuk pembahasan tentang kata benda yang mabni dan
mu'rab meliputi bahasan tentang kata benda yang mabni, kata
benda yang mu'rab, serta alamat i’rab kata benda.

a. Kata Benda yang Mabni Aall sl
Ism atau kata benda yang mabni adalah kata benda yang
tidak dapat berubah baris akhirnya dan tetap dalam satu
bentuk walaupun didahului oleh ‘ami/ atau berbeda
fungsinya dalam struktur kalimat. Misalnya, jika ism mabni
marfu' atau manshub maupun majrur, maka bentuknya
tetap dan tidak ada perubahan. Contoh:

- Marfu* % b (telah pergi si ini) (pelaku/ 7z il)
- Manshub: V% &S5 (saya telah memukul si ini) (fungsi

obyek/maf'ul bih)
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- Majrur " ) &5l (saya memandang ke ini) (fungsi
majrurkarena dimasuki huruf jar)

Pada ketiga contoh di atas kata benda yang mabniy (1x»)

tidak berubah baris ataupun bentuknya sekalipun

fungsinya dalam kalimat berbeda beda.

Adapun ism atau kata benda yang mabniitu adalah sebagai
berikut:

1) Ism dhamir, yaitu semua kata ganti baik mutakallim,
mukhathab, maupun ghaib. Untuk ism dhamir ini sudah
dibahas di buku Bahasa Arab 1.

2) Ism isyarah, baik jarak dekat maupun jarak jauh,
muzakkar maupun muannats, berakal ataupun tidak
berakal, (sudah dibahas dalam buku Bahasa Arab 1.)

3) Ism maushul, kata yang dipakai untuk menyambung
(sudah dibahas dalam buku 1).

4) Ism Istitham, kata yang dipakai untuk bertanya. (sudah
dibahas dalam buku Bahasa Arab 1).

5) Sebagian zharf, yaitu adverbial keterangan tempat dan
waktu, seperti zharf makam: % s G, zharf zaman
seperti: Y4 il Y dan zharf yang lain yang tidak bisa
berubah bentuknya.

6) Ism syarath, yaitu ism yang membutuhkan jawaban,
seperti:

- % (siapa saja) misalnya: 35 3 (% (siapa yang
bersungguh-sungguh, maka pasti ia berhasil).

- L (apa saja) misalnya: 44l &R (e Ja85 & (apa yang
kemu perbuat dari kebaikan, maka pasti Allah

mengetahuinya.
- il (dimana saja) misalnya: ..ol A< 15 L
(dimana saja  kalian berada, kematian akan

mendaptakanmu...).
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Untuk ism syarat, selain ada yang berupa kata benda
seperti di atas, adapula yang masuk kategori huruf, sepert:
31,00 dan sebagainya.

Adapun 'alamat bina'ul ismi ini adalah fathah seperti: ,3
Gl &8l kasrah seperti: <O o dhammah seperti b3, dan
sukun seperti 3 Ul 4 dan sebagainya.

b. KataBenda yang Mu'rab & sl ileud)

Ism atau kata benda yang mu'rab adalah kata benda yang

dapat berubah baris atau huruf akhirnya yang disebabkan

karena adanya ‘amil atau karena berdasarkan fungsi ism
tersebut dalam struktur kalimat. Fungsi-fungsi ism itu
antara lain bisa sebagai subyek (mubtada), predikat

(khabar), pelaku (fa'i), obyek (maful), atribut (mudhaf

ilaih), dimasuki preposisi (majrur biharfi jar) dan fungsi-

fungsi yang lain seperti 4al, tamyiz dan sebagainya.

Adapun ism-ismyang mu'rab itu adalah sebagai berikut:

1) Ism mufrad (baik muzakkar maupun muannats)

2) Ism mutsanna (baik muzakkar maupun muannats)

3) Ismjama’ (muzakkar salim, muannats salim, dan taksir)
Untuk nomor 1 sampai 3 di atas, semua telah dibahas
dalam buku pertama. Silahkan rujuk kembali.

4) Asmaul khamsah (ism lima), adalah satu kelompok ism
yang "unik" yang terdiri atas lima kata benda yang
sama bentuk dan perubahannya, yaitu: &5 REFEURRE 3

gug’s RERT (ayahmu, saudaramu, iparmu, mulutmu,
yang punya harta). Contoh:
Telah datang bapakmu (pelaku) &3iss -
Saya telah melihat bapakmu (obyek) &l &l -
Saya melewati bapakmu (dimasuki preposisi) b &iss -
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Adapun alamat i'rab untuk kata benda, akan dibahas
tersendiri dalam satu bahasan pada bagian ke delapan.

Catatan: Untuk ism/kata benda mempunyai 3 hukum 7'’7ab yaitu
marfu’, manshub, dan majrur. Sedangkan untuk kata kerja, juga
mempunyai 3 hukum 7'rab yaitu marfu', manshub, dan majzum.

Tugas dan latihan:

1. Baca baik-baik kalimat teks berikut, pahami maknanya dan
identifikasi kata yang mabni dan kata yang mu'rab.

2. Terjemahkan teks berikut ke dalam bahasa Indonesia

slnif oda AL jeals 58 el \gd Aawly A A & Coy W51 3

nalg il Slag Codl sy &1 Spheo 8 Wb OGN Yol Sllsy JUis )

o iy S Wyl J) Og oy oag Adpd-) § W1 S

iS5 Rablhy gy arly Gesy , pead) Jam LS Y5 ooy Cimeaal)
AR Sl

B d gy Sl Bl Uy ST 1 sag Ba & ks Dy

B 1) Cals & asdldl dalid wgldl B2 3 AW A€ 0Ty S

slial) Jj\.ﬁj (abdd\
Kata bantu:
sy : kolam, telaga
isl : pekarangan, alun-alun, plaza, bidang, arena
354 ¢ 5 : bunga, kembang
Sl Gty : pekerjaan rumah, tugas sekolah
e : makan malam, dinner
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slowd ol el Slode

A. PENDAHULUAN

1. Deskripsi Singkat

Pada bagian kedelapan ini dibahas tentang alamat i'rab
atau ciri-ciri perubahan baris akhir pada ism atau kata benda,
apakah berupa baris/harakat ataupun berupa penambahan

huruf.
2. Capaian Pembelajaran.

Setelah bahasan ini, pelajar maupun mahasiswa
diharapkan menguasai dan memahami alamat irab marfu/,
manshub, dan majrur untuk ism serta mengetahui kata benda
yang masuk dalam kelompok marfu', manshub, dan majrur.

B. PENYAJIAN MATERI

Istilah  7rab dalam bahasa Arab mengacu pada
perubahan fungsi suatu kata dalam struktur kalimat yang
berpengaruh pada perubahan hukum baris akhir suatu kosa
kata, apakah ia di-rafa’, di-nashab, ataupun di-jar. Hukum
marfu', manshub, dan majrur untuk ism ini juga mempunyai
alamat atau tanda-tanda berupa harakat maupun huruf.

1. 'Alamat I'rab Ism Marfu g $ 3 <) 2 e

Sebelum dibahas alamat i'rab ism yang marfu’, terlebih
dahulu dikemukakan kata benda atau ism yang masuk dalam
kelompok marfu’ ini, yaitu, mubtada’ (subyek), khabar
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(predikat), fa'il (pelaku/subyek), ism kana dan saudara-
saudaranya (subyek kana dan saudaranya), khabar inna dan
saudara-saudaranya (predikat inna), dan tawabi' lil marfu'at
(ism yang mengikut pada ism marfu'). Tentang al-tawabi’ ini
akan dibahas tersendiri dalam bagian lain dalam buku ini.

Alamat i'rab ism marfu’ada 3 yaitu:
a. Dhammah( %)

Dhammah adalah tanda baca yang berbentuk wawu
kecil yang ditulis di atas suatu huruf dengan bunyi "u"
atau "un". Kata benda yang di-rafa’ dengan dhammah
ini (Aall § 58 ) ada tiga yaitu:

1) Ism mufrad (kata benda tunggal), contoh:
datang seorang mahasiswa HM' s -
Kampus itu luas EENPREPES

2) Jama'taksir (jamak tidak beraturan), contoh:
para mahasiswa membaca pelajaran G50 oal) 155 -
para wanita itu baik =~ &lalla sladl) -

3) Jama' muannats salim (jamak perempuan), contoh:
para wanita itu baik-baik Slalla sl -
sungguh para mahasiswi itu pintar &i5ak <l &) -

Kata yang dicetak tebal (di-bold) pada contoh-contoh di
atas ada yang berfungsi sebagai subyek maupun
predikat dan semuanya di-rafa’dengan baris dhammah
(hukumnya adalah marfu'bi al-dhammah).
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Alif())

Alamat i'rab marfu' yang lain adalah a/if. Alamat ini
(<YL ¢ 58°5%) hanya ada pada ism mutsanna atau kata
benda yang berbentuk dua/dual. Contoh:

telah pergi dua mahasiswa Cllllal) Cad -
dua mahasiswa itu cerdas (sS3 glaghal) HlS -
dua rumah itu besar oS gl -

c. Wawu(s)
Salah satu alamat i'rab marfu'yang lain adalah wawu.
Alamat marfi’ dengan wawu ini (531 § 8«) terdapat
pada jama' muzakkar salim (jamak laki-laki) dan asma
al khamsah (ism lima).

!

1) Jama'muzakkar salim (jamak yang menunjukan laki-
laki). Contoh:
Bl o5 O aalal) d Gpabedl) e
Orang-orang muslim shalat di masjid tiap hari jumat -
ALl (g GO0 55008 Qi -
Para Dosen mengajar sebuah pelajaran di Sekolah -

2) Asma’al-khamsah (ism yang lima). Contoh:
Gt 08 80l A 0k -
Bapakmu membaca koran di ruang tamu -
ol 138 BoSa ) Gl gl

Bapakmu akan pergi ke Jakarta hari ini -

Semua kata yang di-bold pada contoh-contoh di atas
hukumnya adalah marfu'.
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2. 'Alamat I'rab Ism Manshub < s<ia ol £) Elde

Sebelum dibahas alamat i'rab ism manshub, terlebih
dahulu dikemukakan fungsi atau "jabatan" kata benda atau ism
yang masuk dalam kelompok manshub, yaitu, maful (semua
jenis obyek), hal (yang menjelaskan keadaan suatu benda),
tamyiz (yang menjelaskan kesamaran suatu benda), khabar
kana dan saudara-saudaranya (predikat kana dan saudaranya),
ism inna dan saudara-saudaranya (subyek inna), dan tawabi’ lil
mansubat (ism yang mengikut pada ism manshub).

Alamat ism yang manshub (kata benda yang di-nashab),
yaitu:

a. Fathah( )

Fathah adalah tanda baca yang berbentuk busur kecil

yang berada atau ditulis di atas suatu huruf dengan

bunyi "a" atau "an". Yang di-nashab dengan fathah ini

(A2, & sa'a) adalah:

1) Ism mufrad (kata benda tunggal), contoh:
saya telah menulis pelajaran Gupll &K
tamu itu makan ikan Sad) caall (KRG -
saya melihat 11 bintang LS8 H&e i &dl; -

Kata (=53 dan &l adalah ism mufrad yang
berfungsi sebagai maf'ul bih atau obyek, sedangkan
WS juga ism mufrad yang berfungsi sebagai tamyiz
atau penjelas kata sebelumnya.

2) Jama'taksir (jamak tidak beraturan), contoh:
saya menghafal banyak pelajaran  Gagsdl &udasa -
bapak menggoreng banyak ikan Slaui &1 & -
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F. Ubacdah: Bubs Ajar Balhasa, rrab 2
gliall 385 Y s
Ibu telah membuka banyak/ jendela di pagi hari
Kata yang di-bold pada ketiga contoh di atas adalah
Jjama' taksir yang berfungsi sebagai maf'ul bih (obyek)
dan hukum 7'’rab-nya adalah manshub dengan fathah.

Ya(s)
Yang di-nashab dengan "ya" (sGl & 3ais) atau biasanya
dengan "ya" dan "nun" adalah:

1) Ism mutsanna (kata benda yang berbetuk dua/dual),
contoh:
saya telah menghafal 2 pelajaran ~ oswdl &idass -
Ibu sedang membuka 2 jendela oS30 323 &58 -
a1 8 e Y e
Guru itu telah mengajar 2 pelajaran hari ini

2) Jama' muzakkar salim (jamak laki-laki), contoh:
ClLl 8 Cpalal &ad -
Saya telah menolong banyak muslim di Palestina
8ol b Gl 2 glah -
Syekh itu mengajar para pendengar dalam
pengajian (ceramah)
Kasrah( =)

Yang di-nashab dengan kasrah hanya satu yaitu jama
muannats salim (jamak perempuan), contoh:
Lia ) 8 claluall §3alall el -
- Kaum muslim laki-laki telah menolong kaum muslim
perempuan di Rohingya.

/
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P, Ubadah: Bl Asan Bathasa rbvab 2
A o5 JS Gaelall 8 A clidal) A pdl) cude
- Bu Dosen itu telah mengajar para mahasiswi al-
Qur'an di kampus setiap hari jum'at.

d. Alif())
Yang di-nashab dengan alif hanya satu, yaitu ism yang
lima (asma’ al-khamsah), berupa: , dé | daa | Al i
JWl3, contoh:

Baall Gatalll (5 i 5h 5 RN B AL &l -
- Saya melihat bapakmu di sebuah toko sedang
berbelanja sebuah kemeja baru.

LD sk () b Lefia il 3 dllaa 55500 -
- Zaid menolong pamanmu di kereta api ketika
keduanya pergi ke Surabaya.

3. Alamat I'rab Ism Majrur 33 < £ &ladls

Seperti halnya ism marfu’ dan manshub di atas, pada
bahasan ism yang majrur ini juga dikemukakan terlebih dahulu
kelompok fungsi/jabatan ism yang majrur, yaitu: majrur bi
harfi jar (kata benda yang dijar/majrur karena dimasuki huruf
jar/preposisi), majrur bil idhatah (kata benda yang dijar/majrur
kerena hubungan kepemilikan/atribut), dan a/ tawabi' lil
majrurat (yang dijar karena mengikut pada majrur), yaitu: na‘at
(sifat), athaf (perekat kata/kalimat), taukid (penguat arti), dan
badal (pengganti).

Alamat ism majrur (kata benda yang di-jar) yaitu:
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a. Kasrah( )
Tanda kasrah atau baris kasrah adalah tanda baca yang
ditulis di bawah huruf yang berbentuk busur kecil yang
melambangkan bunyi "i" atau "in". Yang di-jar dengan
kasrahini ada 3, yaitu:

1) Ism mufrad (kata benda tunggal), contoh:
delas spiuall b Goaliaall Ll -
- Kaum Muslim shalat di masjid berjamaah
o 05 iy G CRT
- Saya menulis pelajaran dengan polpen setiap
hari
sk paall B O -

- Sesungguhnya mobil dekan itu baru

2) Jama'muannats salim (jamak perempuan), contoh:
< 3 _ <
O e b el Sl
- Dosen telah memeriksa skripsi-skripsi para
mahasiswa
Ol Gl IS S5
- Saya telah membaca tulisannya para mahasiswi
dua kali

3) Jama'taksir (jamak tidalg beraturan), contoh:
Gl e SN MY £ 55 -
- Guru itu membagikan buku kepada para
mahasiswa )
Aradll 55 o splinall (8 (3l (3L IS -
- Kaum Muslim shalat di beberapa masjid pada
hari jumat
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b. Ya(y)
Yang di-jar dengan "ya" (sl 35)3%) atau biasanya
dengan "ya" dan "nun" ada 3 yaitu:

1) Ism mutsanna (kata benda dual), contoh:

- Dosen itu sedang memeriksa tulisan dua
mahasiswa
cipalall Gl ik Y1sal e -
- Ini dua handphone hadiah untuk dua mahasiswa
pintar

2) Jama' muzakkar salim (jamak laki-laki), contoh:

il (8 e aal S OO T -
- Para mahasiswa membaca buku para dosen di
kelas
o3l (8 50 Gt palladll G BB ) -
- Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban bagi
orang-orang muslim lima kali dalam sehari

3) Asmaul khamsah (ism lima), contoh:
g3l @b Gdab &y -
- Saya telah melewati saudaramau di jalanan
menuju Mamuju
B B ) A Sl G 8 -
- Saya ingin menulis surat ke bapakmu di
kampung
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Demikian pembahasan tentang alamat i'rab kata benda
beserta dengan contoh-contohnya dalam struktur kalimat.
Ingat, semua kata yang di-bold (cetak tebal) di atas adalah
contoh dari kata yang dimaksud dalam sebuah bahasan.

Untuk melengkapi bahasan ini, berikut dijelaskan secara
singkat tentang hukum 7'rab yang lain yaitu jazm atau majzum
(atau dibaris sukun). Jazm ini hanya berlaku untuk kata kerja
atau £’/ yang dimasuki oleh ‘amil atau yang menjadikan £/
tersebut di-jazm. Misalnya: &5 menjadi &6 & atau &6
ketika dimasuki oleh huruf & dan &l Bahasan tentang alamat
i'rab untuk kata kerja telah dibahas dalam bagian terdahulu
pada bab mu'rab dan mabnidari fi'ldan ism.

Tugas dan Latihan:

1. Tentukan jenis ism yang dicetak tebal apakah ism
mufrad, mutsanna, atau jama' (tentukan pula jenis
jamaknya)!

2. Tentukan juga hukum i’rabnya, apakah marfu/,
manshub, atau majrur, serta tentukan pula alamat
i'rabnya berdasarkan apa yang anda telah pelajari di
atas!

3. Terjemahkan kalimat di bawah ini ke dalam bahasa
Indonesia dengan bantuan kamus yang anda miliki.

s g 54 ) Bl AL -
Jiall) 3 g Al glajial) il -

s 5alaall o A A el -
A 3 bl 8 (sl il -

70



BAGIAN KESEMBILAN
lagilssly oS 5 ol

A. PENDAHULUAN

1. Deskripsi Singkat

Pada bagian kesembilan ini dibahas tentang fungsi /nna
dan saudara-saudaranya (inna wa akhwatuha) serta kana dan
saudara-saudaranya (kana wa akhwatuha)

2. Capaian Pembelajaran.

Setelah bahasan ini, pelajar maupun mahasiswa
diharapkan menguasai dan memahami tentang fungsi /inna dan
saudara-saudaranya (inna wa akhwatuha) serta kana dan
saudara-saudaranya (kana wa akhwatuha) dan mampu
mengidentifikasi ism (subyek) dan khabar (predikat) inna dan
kanabeserta saudara-saudaranya.

B. PENYAJIAN MATERI

1. Fungsi /nnadan Saudaranya &3 sils o)

o' dan saudara-saudaranya adalah bagian dari Aarf
(huruf) yang masuk pada struktur kalimat nominal atau jumlah
ismiyah yang terdiri atas mubtada’dan khabar. Oleh karena ia
bagian dari huruf, maka &' dan saudara-saudaranya ini adalah
mabni, yaitu tidak mengalami perubahan pada bentuknya.
Adapun saudara-saudara ¢ adalah:

ol : Sesungguhnya
S8 :Seolah-olah, menyerupai
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S : Akan tetapi

& :ingin sekali, seandainya (harapan yang mustahil
terjadi)

3 : mudah-mudahan (harapan yang mungkin/bisa
terjadi)

Fungsi & saudara-saudaranya ini adalah jika ia masuk
pada struktur kalimat mubtada’ dan khabar, maka mubtada’
tersebut menjadi ism () serta menjadi manshub, sedangkan
khabar tetap marfu'dan menjadi khabar (). Perhatikan contoh
berikut:

KhabarInna | Ism Inna Predikat Subyek
O A O BYES faisa
BES @ &) 3 0
‘_,54 Gu il & &S Cwadl
Gy | daalad) (a Sl 5 faaal
ol ks ol & oloala BIA
dsalla Cpaliaal) &) O3allia Osaliall

/

Pada contoh di atas, terlihat perubahan mubtada
(subyek) yang tadinya marfu’ (dhammah/pakai alif dan
nun/wawu dan nun) berubah menjadi manshub (fathah/pakai
ya dan nun). Perhatikan baik-baik perubahan pada kolom ism
inna. Sementara pada kolom khabar inna tidak ada perubahan.

Ism inna bisa juga berupa ism dhamir atau kata ganti
yang bersambung dengan . Misalnya:
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- 3@ @3 sesungguhnya Allah maha perkasa
- Oseaady e 5l §K seolah-olah pedagang itu kaya, tetapi
dia itu kikir

Ism inna di atas bisa saja dirubah menjadi kata ganti.
Misalnya:

- %843 sesungguhnya Dia maha perkasa
- ey e 4K seolah-olah dia kaya, tetapi dia itu kikir

Sedangkan untuk khabar inna, selain berupa ism zhahir
seperti pada contoh-contoh di atas, juga bisa berupa jumlah
fi'liyah (kata kerja dengan pelakunya), ataupun syibhul jumlah
(frasa/semi kalimat), bahkan bisa juga berupa jumlah ismiyah
(subyek predikat).

v' Contoh khabar innaberbentuk jumliah fi'liyah:

SR ARl ) Gl ool ) sesungguhnya para
mahasiswa pergi ke kampus pagi-pagi sekali.

- JMaa) A Osasan Gl () Sesungguhnya orang-orang
muslim itu berpuasa pada bulan ramadhan.

- aadaall 55 Sl A () Sesungguhnya wisatawan
itu minum kopi di restoran

Yang menjadi khabar inna pada struktur kalimat di atas adalah
kata kerja bersama pelakunya.

v' Contoh khabar innaberbentuk syibhul jumiat:

- Jhalll 0 0dll () sesungguhnya dosen ada di dalam kelas
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- gjﬂ\ Al (a1 semoga polpen ada dalam laci

,,,,,

-l S 3EWNYT G akan tetapi guru itu ada di masjid

Yang menjadi khabar inna pada struktur kalimat di atas adalah
berupa frasa jar dan majrur (frasa preposisi).

V' Contoh khabar innaberbentuk jumlah ismiyak:

- Sohle AR G sesungguhnya murid itu mempunyai mistar
- O A G akan tetapi mahasiswa itu mempunyai hp

Yang menjadi khabar inna pada struktur kalimat di atas adalah
Jjumlah (klausa) dari mubtada dan khabar (struktur predikat
yang didahulukan dan subyek yang diakhirkan).

Latihan:
Masukkan /nna (C)) pada beberapa struktur kalimat berikut
kemudian terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia:

S5 Gdigall )
uu@:.;;uuu\ Al
& e sl g
KT I S

2. Fungsi Kanadan Saudaranya 43 sal s (s

&8 dan saudara-saudaranya adalah bagian dari #'//kata
kerja. Namun kata kerja dalam konteks ini disebut sebagai kata
kerja "yang tidak sempurna" atau £/ nagish (il J341),
Kana dan sudaranya ini adalah £i/ naqgish atau kata kerja
defektif yang masuk pada mubtada’dan khabar dan berfungsi
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merubah mubtada' menjadi ism kana dan tetap marfu’ serta
menjadikan khabar menjadi khabar kana dan manshub.

Sebelum membahas lebih lanjut, berikut ini diklasifikasi
O dan saudara-saudaranya dalam 3 kelompok:

a. Kelompok yang mempunyai tashrif lengkap dengan tiga
bentuk £/, yaitu madhi, mudhari’, dan amr.

oK : adalah/menjadi

alal : menjadi (pada waktu pagi)

sy : menjadi (pada waktu sore)

Aial : menjadi (pada waktu pagi/dhuha)
dk : menjadi (pada waktu siang)

<l : menjadi (pada waktu malam)

= : menjadi

Contoh penerapan dalam struktur kalimat:

dlaal) B dLiaf s glaa | pala
Dale Clall GlS K| oS oS
Lt 5iadll ot el | mlal |
Uit A3l il ol | e |
15005 5l Al plal | Alm| AL
5ol Al iy N i Ok
B e ST
Igidh G 2dll Sha o kA ke
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b. Kelompok yang mempunyai tashriftidak lengkap hanya
bentuk '/ madhi dan mudhari’saja.

Jka : senantiasa
S : senantiasa
R : senantiasa
z A : senantiasa

Contoh penerapan dalam struktur kalimat:

Alaall A Al % glan | pala
ek Cidall )5 - IDupl| Ik
Gid Hiadl) Sk - Al | Sl
Uasas Al 50 Gl - il | sl

1520 el = pl = Foik | 7ok

c. Kelompok yang tidak bisa tashrif atau jamid dan hanya
mempunyai bentuk 7"/ madhi saja.

&l : bukan
Al : selama

Contoh penerapan dalam struktur kalimat:

Alaal) & Atial A [ e | pak

ek Sl ol ) 3 3

I PO Y - ; s
Ll Eudl - -
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Untuk melengkapi contoh-contoh di atas, berikut adalah
contoh-contoh perubahan mubtada’ dan khabar (subyek
predikat) ketika dimasuki oleh &S dan saudara-saudaranya.
Perhatikan beberapa contoh dalam tabel berikut:

Khabar Kana Ism Kana Predikat Subyek
ol A S p) B i
15588 IR A3 2
usa Cwpaall GiS S sl
Gy | Aaalad) castal o dadali
Oiaka Gl s ol oldal

Pada kolom khabar inna di atas, terdapat perubahan
i'rab pada akhir kata menjadi manshub atau di-nashab.
Silahkan bandingkan pada kolom Predikat!.

3. Beberapa Ketentuan Kana dan Saudaranya <Uaada

Sesungguhnya pada (X dan saudaranya terdapat
beberapa ketentuan yang perlu mendapat perhatian.
Ketentuan-ketentuan tersebut dijelaskan sebagai berikut:

a. Khusus untuk bentuk OX seringkali dan lebih banyak
menujukan pada peristiwa yang lampau. Namun terkadang
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juga bisa menunjukan pada pengertian yang mustamir atau
berkesinambungan (kontinyu). Misalnya dalam al-Qur'an
sering dijumpai kalimat seperti: W, 55 & G (Allah
maha pengampun lagi maha penyayang) yang tentu saja
maknanya berlaku dari dulu sampai sekarang.

. Selain hal di atas, JS juga bisa dalam bentuk yang lain
sesuai dengan tashrifnya. Misalnya: : sl & (saya sudah
faham), Sala oS (jangan kamu berlagak bodoh), 4l & aqu
(kalian adalah sebaik-baik ummat), ) s WS (adall (dua
universitas itu luas), We £ (jadilah orang yang berilmu),
dan sebagainya. Kadang-kadang oS yang berada dalam
struktur kalimat tidak diterjemahkan dan hanya berfungsi
sebagai penegas, misalnya: WS 13356 S & &) (Sungguh
Allah maha perkasa lagi maha bijaksana).

Untuk saudara O yang lain khususnya yang bisa di-tashrif
dalam tiga bentuk kata kerja yaitu: , zial | Ol | il | &l
Jua, A=l selalu menunjukan pada makna atau peristiwa
sekarang sekalipun dalam bentuk madhif/lampau. Misalnya
ada ungkapan seperti ini: 158l ziial (Y15 Sals Bl (S (dulu
murid itu bodoh dan sekarang dia pintar).

. Untuk saudara &S yang lain kususnnya , J0k , {8l | il

z»% menunjukan pada suatu peristiwa yang masih
berlangsung dan belum berakhir (senantiasa). Misalnya:
Y36 Hhall 315 (hujan masih turun).

. Khusus untuk #hl yang biasa diartikan selama harus selalu
berhubungan dengan peristiwa yang lain, misalnya:

olaiey) b zal G adlaleY UL QI 213 (selama murid itu
malas, maka dia tidak akan bisa lulus dalam ujian).
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Seperti halnya pada khabar &) yang bisa berupa jumlah
(kalimat) ataupun syibhul jumlah (frasa/semi kalimat), pada
khabar JS juga bisa berupa jumlah dan syibhul jumliah. Bahkan
ism dan khabar JS juga bisa menjadi khabar (predikat) dari
mubtada (subyek).

v' Contoh khabar J\S dalam bentuk kalimat/jumlah:

- GVl e G A G& Allah telah menciptakan langit
dan bumi

- Al 8 Jas w\ << Bu Dokter itu bertugas di rumah
sakit

- O ghad ¢ SA) il zital  Smartphone telah menjadi hal
yang digandrungi oleh manusia

v’ Contoh khabar JS dalam bentuk frasa/syibhul
Jumlat

- Alal 8 Jnall (IS Apoteker itu bekerja di apotik
- el 215540580 GBS Motor itu berada di belakang rumah
- &le 55 <l 5 Mobil itu masih mahal (harganya)

v’ Contoh ism dan khabar kana sebagai khabar dari
mubtada’:

- REM K4 Dosen itu rajin

- AR 8 WS imadll  Kedua perawat itu berada di
rumah sakit

- oaldl 4 Gl 148 O35l Orang-orang  Muslim
menunaikan salat di masjid
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Catatan: &) dan oS seringkali hanya menjadi pelengkap dalam
kalimat, sehingga tidak mesti selalu diterjemahkan ketika
terjadi proses penerjemahan.

Tugas dan Latihan:
1. Masukkan (/S dan saudaranya dalam struktur kalimat di
bawah ini:

—

&S3 udigal)
Olaghiak g\_};LLS\ .
A e ol
O sl ) shuxigll
TR
HRS WA

o 4 e

2. Identifikasi ism dan khabar S dan saudaranya dalam
paragrap berikut dan terjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dengan bantuan kamus:

CL&E’J! 3.9)).4
BT sda Gl (s 0y . Ul flntl b g3 B G Ry SIS
iey b oda 2 01546 G Jots S 0SS | duplt ) Cadg s OIS

e Oy 838 358y azpg , ylonill Anmg Ggmd! J) Y 0dsh My 1S
S kg ptb 8 Bl ) Cndy 015 L g DYy Ay G245Y

A & oalt £t Y W) U5 055 frtesy (L8 ) Ly
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BAGIAN KESEPULUH
&5l

A. PENDAHULUAN

1. Deskripsi Singkat

/

Pada bagian kesepuluh ini dibahas tentang a/-tawabi
atau kata benda yang mengikuti kata benda sebelumnya
sehingga ketentuan i’rab-nya juga mengikuti pada ism atau
kata benda sebelumnya. A/l-fawabi' ada empat, yaitu, na'at

(shifat), athaf, taukid, dan badal.
2. Capaian Pembelajaran.

Setelah bahasan ini, pelajar maupun mahasiswa mampu
menguasai dan memahami tentang fungsi dari keempat al-
tawabi’ (0% 3S5 <ahe &s6) hukum dan alamat /7ab-nya,
serta mampu mengidentifikasinya dalam struktur kalimat.

B. PENYAJIAN MATERI
1. Al-Tawabi" Na'atatau Sifat 4&all g cail)

Tawabi' yang pertama adalah na't atau shifat (kata
sifat). Na'at atau shifat ini adalah ism (kata benda) yang
mengikuti ism sebelumnya yang berfungsi untuk menjelaskan
sifat dari ism sebelumnya itu. Na'at atau shifat ini harus selalu
mengikuti kata benda yang disifati dalam segala hal. Misalnya:

ol Cad | oloaldl Gudl Cal | el Gl el -
GENR
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F. Ubadak: Bubn Ajn Bakasa #ab 2
cadd Ghoall Gdda caad | ofsall Al caad
&l St

Untuk bahasan na'‘at atau shifat ini telah dibahas dalam
dalam Buku Bahasa Arab 1 pada bagian tiga belas tentang Shifat
dan Maushuf. Silahkan anda buka kembali.

2. Al-tawabi" 'Athaf ik

Tawabi'yang kedua adalah ‘athaf. Athafadalah ism atau
kata benda yang mengikuti ism sebelumnya dengan
perantaraan huruf ‘athaf(kata sambung/koordinatif). /sm yang
mengikuti ism sebelumnya dengan perantaraan huruf ‘athaf
harus selalu sesuai dengan yang diikuti dalam hal hukum i'’rab-
nya yaitu marfu’, manshub, dan majrur.

Huruf-huruf ‘athaf (koordinatif) yang lazim dikenal dan
dijumpai dalam teks-teks Arab adalah sebagai berikut:

- 33 (huruf wawu), artinya "dan"

- ¢4 (huruf fa'), artinya "maka" atau "dan"
- & artinya "kemudian"

- 3 artinya "atau"

- 3 artinya "atau"/"ataukah"

- & artinya "sehingga"/"sampai"

- & artinya "bahkan"

- Y artinya "tidak"

- S artinya "tetapi"

82



#. Uladak: Buku Hjar Bakaca rhalb 2

Perhatikan beberapa contoh berikut dengan penggunaan huruf
athaf, dimana kata benda yang jadi ‘athaf selalu sama
barisnya/i'’rabnya dengan kata benda yang diikutinya.

2904 G ypaia g
@ 30 dya Lo 5133 &aly A 35 Cal
Oalil) of QML R cpiaday p il e | 300 cada el
Gdall L Al [ Gully  GA Gag el
il ) A Agsal g DAl o daaly | & B3y mas oda
Gsmdl g agiley e

Selain bisa meng- ‘athaf-kan atau menghubungkan
antara kata benda dengan kata benda, huruf athaf juga bisa
menghubungkan antara kata kerja denga kata kerja, seperti
pada contoh kalimat berikut:

G 5 1ok i b 5, el i o G 5 T G
a0
ORI ALY ) a5 1500 O O e G -

Ell magg (s aaan g S5 (3 g SDMall Ay Gl ALl -
Contoh-contoh di atas terlihat bahwa kata kerja yang
mengikuti kata kerja sebelumnya selalu sama dalam hal 7’rab

dan atau barisnya dengan kata kerja sebelumnya karena
diantarai oleh kata sambung huruf ‘athaf.

Latihan: Terjemahkan semua contoh-contoh di atas ke dalam
bahasa Indonesia dengan menggunakan kamus!
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3. Al-Tawabi" Taukid S

Taukid atau ta'kid (penguat) adalah ism atau kata benda
yang mengikuti kata benda sebelumnya yang berfungsi untuk
menguatkan atau memperjelas kata benda sebelumnya dan
berfungsi untuk menghilangkan keraguan. Misalnya jika anda
mengatakan: "Telah hadir para mahasiswa semuanya" s)

(28 &), Kata "semuanya" (3X) adalah taukid atau penguat
dari kata "para mahasiswa" (f'.—ﬂﬂ) dan taukid harus
dibaca/dibaris sesuai keadaan baris yang dikuatkan.

Taukid ada dua macam, taukid lafzhiy (28 38 §5) dan
taukid ma'nawiy (s sis AS ),

a. Taukid Lafzhiy

Taukid lafzhiy adalah penguatan dengan cara
mengulangi kata yang serupa, apakah ia berupa kata
benda ril, ism dhamir, kata kerja, huruf, ataupun berupa
Jjumlah (sebuah kalimat).

Tujuan dari faukid lafzhiy ini adalah untuk memberi
penegasan kepada pendengar (ataupun pembaca) dan
menghilangkan keraguan. Contoh:

telah bepergian Ali, si Ali e &le dk -

wahai Adam, tinggalah kamu ... &3 38 a0l -
telah pergi, telah pergi guru SE.Yi Gl cald -
tidak, saya tidak mencintainya sl ¥ -

datang dosen, datang dosen (w 2&ll ala (Juynall sls -

84



#. Uladak: Buku Hjar Bakaca rhalb 2

b. Taukid Ma'nawiy
Berbeda dengan taukid lafzhiy yang mengulang lafaz
yang sama, taukid ma'nawi mempunyai lafaz atau kata
tertentu yang dipakai untuk menguatkan suatu kata
dengan syarat kata penguat/tfaukid itu bersambung
dengan dhamir yang kembali ke kata yang dikuatkan
itu.
Kata-kata yang dipakai untuk men-ta'kidini adalah:
u—tc, O (sendiri/diri), J8/4adl/ges (semua/seluruh),
LIS/ (keduanya/berdua). Contoh:
Al hall Cad
e adal b &al -
sanaa o e
als o A0 Y &3kt
PTG Eg
LA;I:\:S Qﬁi}d‘\ G

4. Al-Tawabi" Badal 53

Badal atau pengganti adalah kata benda yang mengikuti
kata benda yang lain atau kata benda sebelumnya yang
berfungsi untuk mengganti atau menerangkan keadaan kata
sebelumnya dan badal itulah yang merupakan maksud dari
sebuah ucapan. Misalnya: "Telah datang saudaramu si Ali" &
(e &3A1 si Ali dalam hal ini adalah "badal" dan dialah yang
dimaksud oleh pembicara atau ucapan itu. Untuk lebih jelasnya
perhatikan beberapa contoh berikut:

- W &5 QW 5% sedang membaca mahasiswa (Zaid)
pelajaran
- AT Gedaa ) saya telah kembali dari kota (Palu)
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- 3%aL UM ym3  telah hadir guru kita (Muhammad)
- »L M35 Ini(anak) pintar

Kata benda Al sas M6 N5 adalah badal (J9),
sedangakan 13 «Ldlinl d%as « L adalah mubdal minku J%)
(% atau yang digantikan.

Al-Badal terbagi dalam empat bagian:

a. 08 5o 08 U%  atau badal berupa kata benda yang
menggantikan suatu kata benda. Contohnya seperti
yang telah disebutkan di atas.

b. 38 Ge =2 O3 atau badal yang bermakana sebagaian
menggantikan dari keseluruhan. Contoh:

- ARai (30 &dss Saya telah hafal Qur'an sebagiannya
- Adl e el O8I Tamu itu makan ikan sepertiganya
- g &G ¢ es Para mahasiswa hadir sebagiannya

c. Jwisy) J% atau badalyang mencakup atas sesuatu yang
lain, badal ini diharuskan ada dhamir yang kembali
kepada mubdal minhu. Contoh:

- 4ade 53 =E TImunya dosen bermanfaat buat saya
- 23sd I s Saya kagum kecerdasannya mahasiswa

d. LB 0%  atau badal/ dari ucapan yang salah sebut.

Contoh:

- umﬁ‘ (w3l els Telah datang dosen eh mahasiswa

- sl A B Caa Saya kembali dari Mamuju eh Palu
-Gl A o Saya telah membaca surat eh buku

Latihan: identifikasi badal/ dan mubdal minhu pada bagian a, b,
¢, dan d di atas
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BAGIAN KESEBELAS
el JJI

A. PENDAHULUAN

1. Deskripsi Singkat

Pada bagian kesebelas ini dibahas tentang a/-hal atau
kata yang menjelaskan tentang keadaan subyek ataupun obyek
dan tamyiz atau yang menjelaskan tentang kesamaran suatu
lafaz.

2. Capaian Pembelajaran.

Setelah bahasan ini, pelajar maupun mahasiswa
diharapkan menguasai dan memahami tentang fungsi a/-hal
dan al-tamyiz dan segala sesuatu yang berhubungan dengan
keduanya serta mampu mengidentifikasi keduanya dalam
struktur kalimat.

B. PENYAJIAN MATERI

1. Al-Hal J&

Al-hal adalah kata benda atau ism yang berfungsi untuk
mendeskripsikan keadaan ism (f2'il dan maful) ketika terjadi
suatu perbuatan. A/-hal ini harus selalu dalam keadaan
manshub, Contoh: '"Datang mahasiswa (dalam keadaan)
berjalan kaki" (Géla Skl 62, Kata Ll (berjalan kaki) adalah
haldan manshub dari ismyang ada sebelumnya yaitu s,

Dalam a/-halini harus terdapat tiga unsur yaitu:
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- JW, yang menjelaskan keadaan 7sm (Lwils)

- Jall &wlia | kata benda yang dijelaskan keadaannya
(Sl

- 34l kegiatan yang dilakukan oleh shahibul halberupa
kata kerja (¢5).

Secara sederhana, dapat dikatakan bahwa al-hal ini
adalah sebagai jawaban dari pertanyaan "bagaimana" keadaan
subyek ketika melakukan pekerjaan. Selain itu, Aa/juga harus
nakirah ketika ia dalam bentuk ism fa'il dan ism maful,

Secara umum, a/l-hal terbagi dalam dua bentuk, bentuk
tunggal dan berbentuk struktur kalimat.

a. Al-hal yang berbentuk mufrad (satu kosa kata), apakah
bentuknya tunggal, mutsanna, maupun jamak, juga bisa
dalam bentuk muzakkar maupun muannats. Contoh:

Guru (Ik) itu pergi dengan berkendara &SIy sedli Cad -
u,,uS\ B um&:\“ CAd -

Omsl) Osadaall Cad -

Guru (pr) itu kembali dengan berjalan Gl iy casy -
Oadla (ENLYT caa, -

cldla SEYT ces -

b. Al-hal yang berbentuk jumlah (struktur kalimat), baik
dalam bentuk jumlah ismiyah maupun fi'liyah. Al-hal
dalam bentuk ini, harus ada wawu atau dhamir zhahir
maupun mustatir (kata ganti yang tampak maupun
tersembunyi). Contoh:
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- (% QI £a mahasiswa itu datang dengan berjalan

- Gih 3y Ml 5iad dekan hadir sambil membawa buku

- dlaa sag 3 dla dosen datang sambil ketawa

- e Edly oy jangan minum sambil berdiri

- E0aal Jisad ?M‘gh‘gdmd\uﬁwjﬂ\ ALu»\J\éhj

- Guru itu mengajar dalam kelas dengan memakai hp
cangg1h (smartphone)

- llady Gy Jiadll 3 sl (A%

- Dosen masuk dalam kelas sementara mahasiswa sudah
ada

Jika diperhatikan beberapa contoh di atas, bisa difahami
bahwa al-hal itu bisa dalam bentuk kosa kata tunggal, juga bisa
dalam bentuk struktur kalimat dengan syarat harus ada dhamir
(bariz atau mustatir/nampak atau tidak), atau wawu, atau
wawu dan dhamir sebagai rabith/pengikat.

Terkadang al-hal dalam bentuk struktur kalimat ini
biasanya mirip dengan shifat yang juga dalam bentuk struktur
kalimat. Namun ada cara yang diberikan oleh para pakar nahwu
dengan kaidah sebagai berikut:

- Setiap struktur kalimat (jumlah) yang terdapat sesudah
ism ma'rifah, maka ia adalah Aal Contohnya seperti
telah dikemukakan di atas.

- Setiap struktur kalimat yang ada sesudah isim nakirah
dan tanpa ada rabith/pengikat berupa dhamir atau
wawu, maka ia adalah sAifat. Contoh:
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datang mahasiswa yang berjalan kaki -5 &l sla -
hadir dosen yang membawa buku GESU Jedi S jan -
Al Sy g sl -

Sl (3R Sl sl -

) | T B RGPS P

Struktur kalimat yang ada sesudah subyek pada contoh
di atas fungsinya adalah shifat dan bukan Aal

Latihan: Terejemahkan 3 contoh terakhir di atas, setelah itu
rubah dalam bentuk kalimat al-hal kemudian terjemahkan lagi.

2. Al- Tamyiz 3

Tamyiz (penjelas) adalah ism nakirah (kata benda yang
tidak ber-alif lam) yang berfungsi untuk "menjelaskan
kesamaran" dari kata atau lafaz tertentu. Misalnya jika anda
mengatakan: "saya melihat dua belas bintang" 3ai &i)3)
(W& 8558, atau "saya lebih banyak hartaku dari kamu" &1 Ul
(Y& &l atau "saya membeli satu kilogram gula" &0 58)
(&% Gioa S maka pada kata V&L Yl & £ (bintang, harta,
dan gula) adalah merupakan tamyiz atau penjelas kesamaran
dari kata sebelumnya.

Jika anda hanya mengatakan "saya melihat dua belas...,
saya lebih banyak dari kamu..., saya membeli satu kilo...) tentu

masih sangat samar dan masih perlu penjelas berupa tamyiz.

Secara umum, famyiz dikelompokan dalam dua bagian
yaitu tamyiz zat atau mufrad dan tamyiz nisbah atau jumlah.
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a. Tamyiz Zat atau Mufrad 2 8al s Al S

Tamyiz zat atau yang sering juga disebut tamyiz mufrad
adalah ism nakirah yang memperjelas kesamaran suatu
kata benda (kata yang dilafazkan). Misalnya jika anda
mengatakan "saya telah melihat sebelas..." (...>% 3a§ &il))
tanpa ada kejelasan. Maka datanglah tamyiz yang
menjelaskan: "saya telah melihat sebelas bintang" 2al &4l ))
(8L %, Jadi kata '"bintang" (X3X) adalah
tamyiz/penjelas dari kata "sebelas" yang masih samar.

Tamyiz zat atau mufrad bisa sebagai penjelas dari kata
bilangan ('adad) seperti contoh di atas, bisa juga sebagai
penjelas dari kata ukuran, timbangan, takaran dan luas
dari suatu benda. Contoh:

Lol 158 gl -
Saya akan menjual satu hektar tanah
Saya telah membeli sekilo daging
Saya telah membeli satu liter minyak
Loyl yiall i -
- Saya mempunyai tanah seluas mata memandang

Selain yang di atas, tamyiz zat juga bisa sebagai penjelas
dari kiasan bilangan (pertanyaan tentang jumlah atau
ukuran) yang tidak diketahui kadarnya. Contoh:

berapa buku yang anda baca sehari? ‘e 3!l 2 SIS
bereapa rupiah yang kau punya ? Agysdiie £ -
saya telah tinggal di Palu sekian tahun 4w 1% 6 8 & -
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b. Tamyiz Nisbah %3 jya
Tamyiz Nisbah atau Jumlah adalah ism nakirah yang
memperjelas suatu jumlah yang masih samar (mubham)
nisbat-nya (kadar atau jumlahnya). Contoh:

saya lebih banyak harta dari kamu ‘iu Sl &G -
Ali baik budi pekertinya WA e fla -

Kata Y& (harta) dan HE (budi pekerti) adalah penjelas
dari jumlah (kalimat ismiyah dan fi'liyah) yaitu klausa
nomina ... <lis %S Ul (saya lebih banyak dari kamu...) dan
klausa verba ... (A& (s (Ali baik...) yang keduanya masih
samar, "apanya yang banyak?" dan "apanya Ali yang baik".

Tugas: Terjemahkan Struktur kalimat berikut ke dalam bahasa
Arab dengan mempergunakan tamyiz!

a. Saya telah makan 12 piring nasi

b. Saya mempunyai 20 ekor kambing
c. Dia lebih banyak ilmu daripada saya
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BAGIAN KEDUA BELAS
T "”

A. PENDAHULUAN

1. Deskripsi Singkat

/

Pada bagian kedua belas ini dibahas tentang a/-Istitsna
atau pengecualian, lafaz atau kata yang dipakai dalam
mengecualikan serta aturan-aturan pengecualian dalam bahasa
Arab.

2. Capaian Pembelajaran.

Setelah bahasan ini, pelajar maupun mahasiswa
diharapkan menguasai dan memahami tentang fungsi al-
istitsna'dan segala sesuatu yang berhubungan dengannya serta
cara menggunakannya dalam struktur kalimat.

B. PENYAJIAN MATERI
1. Alstitsna =il gi £ iuay)

Al-Istitsna' atau pengecualian maupun al-mustatsna
atau yang dikecualikan adalah ism (kata benda) yang berada
sesudah huruf-huruf istitsna'yaitu: G\a | e | S& G5, 5, Y,
Huruf-huruf ini bermakna "kecuali" atau "selain". Bahkan ada
juga yang memasukan &l dan &58Y yang bermakna "tidak
ada" sebagai bagian dari istitsna. Contoh: %3 ¥ &Sl ima
(telah hadir para mahasiswa kecuali Zaid).

Istitsna mempunyai tiga unsur yaitu: e (yang
dikecualikan yaitu Zaid), 4 3544 (yang dikecualikan darinya
yaitu Mahasiswa), dan <&y 33 (yang dipakai untuk
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mengecualikan yaitu lafaz i//3). Dalam penggunaan adawat atau
huruf-huruf istitsna, masing-masing terdapat ketentuan yang
harus diikuti berdasarkan kaidah-kaidah yang telah disepakati
oleh para ulama' nahwu.

2. Ketentuan Pengecualian dengan " 31"

Khusus pengecualian yang menggunakan adat ¥) atau
mustatsna bi illa, ada tiga ketentuan yang harus diperhatikan:

a. Apabila struktur kalimatnya sempurna dan positif &G)
(Y5 yaitu dengan menyebutkan mustatsna minhu-nya
dan bukan penyangkalan/negasi, maka hukumnya harus
manshub/dinashab). Contoh:

o VI GIAN &E -

Saya telah membaca Qur'an kecuali satu surah -
IR

Saya akan membaca Qur'an kecuali dua surah -

O s V) £3A) Jias -

Jamaah Haji telah sampai kecuali orang-orang Indonesia -
allla §) SO 225 -

Para mahasiswa telah kembali kecuali para mahasiswi -

Perhatikan komponen istitsna dalam tabel berikut:

i i) 10 da ik
85 Y) A
o s ) G

Ciapens 53 ) FLadl)
i v) L
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. Apabila  struktur  kalimatnya  sempurna  tetapi
menyangkal/negatif/ manfiy (G WY) yaitu dengan
menyebutkan mustatsna minhu-nya tetapi didahului
penyangkalan/negasi/nafyi, maka hukumnya boleh
manshub dan boleh mengikuti hukum i’rab mustatsna
minhu-nya. Contoh:

Gl / Wi ) Sl cssile -

Tidak lulus para mahasiswi kecuali seorang mahasiswa -

£30 /1852 Y QLA Ga il AT
Saya belum membaca Qur'an kecuali satu juz -

Para hadirin tidak duduk di kursi kecuali dua orang -

tamu
Ogpmnti g33) / Crineii g20) V) 134N Joayal -

Belum sampai jamaah haji kecuali orang-orang -

Para mahasiswa tidak faham pelajaran kecuali para

Indonesia
Gl / el 1 G OOl gk le -

mahasiswi
Perhatikan komponen istitsna dalam tabel berikut:

e e Eaay) 3. e Hua
Gk / s N &y
SEYATS Yl ol Al
Qliia [ idia ¥) O3 sl
& 5330 /CYigmasd 5) Yl 124
Sl / il y) &
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c. Apabila struktur kalimatnya tidak sempurna dan
negatif/penyangkalan/nafyi (w5 jues Hlije S Wil
yaitu dengan tidak menyebutkan mustatsna minhu-nya
dan didahului penyangkalan/negasi/, maka hukum 7'rab-
nya harus mengikuti ‘ami/ sebelumnya atau tergantung
pada konteks pada struktur kalimat; jika harus menjadi
fa'il, maka ia marfu’, jika ia maful/obyek maka harus
manshub, dan jika dimasuki huruf jar maka ia pun harus
majrur. Contoh:

Tidak datang kecuali seorang mahasiswa &l V) slala -

Saya tidak melihat kecuali seorang mahasiswa Wl ¥) &dijla -
Saya tidak memandang kecuali pada seorang 4llay) &5kia -
Mahasiswi -

Perhatikan komponen tanpa mustatsna minhu dan
kedudukan mutatsna dalam kalimat pada tabel berikut:

QEY ahg Jan | e | B | s | dale

sliingy) | 4Ada sAla

Eina/deld | QL | Y - sale
Sslala fay Usde | WL | ) - | &k
Db 55k | Sl | ) -] ok

Fungsi mutatsna pada tabel di atas masing-masing
sebagai fa'il, obyek, dan dimasuki huruf jar, hukumnya
juga masing-masing sebagai marfu', manshub, dan
majrur.
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3. Ketentuan Pengecualian dengan ¢ dan 3~

Pengecualian dengan menggunakan adat/huruf > dan
3 berbeda dengan penggunaan adat Y . Mustatsna (yang
dikecualikan) dengan ¢ dan s3» semuanya dalam keadaan
majrur dengan fungsi sebagai mudhaf ilaih. Sedangkan yang
menjadi "persoalan" adalah pada lafaz "_%¢" dan "s3+" yang
mempunyai hukum 77ab (baris/harakat) tertentu, yaitu sama
dengan hukum 7'7ab yang melekat pada mustatsna dengan Y)
yaitu ada yang marfu’, manshub, dan majrur (kadang dibaca &
¢ dan 2>¢). Untuk lebih lenkapnya, berikut dikemukakan
ketentuan yang melekat pada % dan 3.

a. Apabila kalimatnya sempurna dan positif (Lsss &) yaitu
dengan menyebutkan mustatsna minhu-nya serta bukan
penyangkalan/negasi, maka hukum lafaz ¢ dan 3=
harus manshub atau dibaris fathah. Namun untuk lafaz
s~ barisnya tidak berubah karena bagian dari ism
magshur (barisnya di-tagdiratau dikira-kira). Contoh:

Ik 8 Sl eyl SO s

Sungguh telah lulus para mahasiswa dalam -
ujian akhir selain seorang mahasiswa

gl 36 el plasey) S Sl ey -

Para mahasiswi telah gagal dalam ujian -
tengah semester kecuali dua orang mahasiswi

O fas € A0l Ge zBAN 25 -

Telah kembali jamaah haji dari Madinah kecuali

orang-orang Mesir

b. Apabila susunan kalimatnya sempuna (U WLU) yaitu
dengan menyebutkan mustatsna minhu-nya tetapi
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didahului penyangkalan/negasi/nafyi, maka hukumnya
boleh manshub dan boleh mengikuti hukum 7’rab
mustatsna minhu-nya. Contoh:

Al 38 /s e CSal Zaile -

Tidak lulus para mahasiswa kecuali seorang mahasiswa -

TR RN P

Saya belum membaca Qur'an kecuali satu juz -

(ia 58 [ (e 5 e S e (3 alall Bl -

Para tamu tidak duduk di kursi kecuali dua orang tamu -

O 3 6/ Gt N e Al Juapal -

Belum sampai jamaah haji selain orang-orang Indonesia -

3 3 D3 8 GO O kL -

Para mahasiswa tidak memahami pelajaran -
kecuali satu pelajaran

Apabila susunan kalimatnya tidak sempurna dan
negatif/penyangkalan/nafyi (w5 e e S Wil
yaitu dengan tidak menyebutkan mustatsna minhu-nya
dan didahului penyangkalan/negasi/, maka hukum i'rab-
nya harus mengikuti ‘amil/ sebelumnya atau tergantung
pada konteks pada struktur kalimat; jika harus menjadi
fa'il, maka ia marfu’ (didhammah), jika ia maful/obyek
maka harus manshub (difathah), dan jika dimasuki huruf
jarmaka iapun harus majrur (dikasrah). Contoh:
(sebagai pelaku) <l & dadal) dslale -
Tidak datang di kampus selain seorang mahasiswa
(sebagai obyek) s & A&l & &gl -
Saya tidak melihat di perpus kecuali seorang mahasiswa -
(majrur dengan huruf jar) 4l gy &olile -
Saya tidak memandang kecuali pada seorang mahasiswi -
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4. Ketentuan Pengecualian dengan 3, 1% dan Wila

Pengecualian dengan menggunakan adat/huruf 35, e
dan W&\s juga berbeda dengan penggunaan adat Y. Mustatsna
dengan 34, =  dan W\s bisa dua opsi, manshub atau majrur.
Contoh: ’

Al S/ AE SR Jeadll 8 COUal) ima

Telah hadir para mahasiswa di kelas kecuali si Khalid -

Telah hadir para mahasiswa di kelas kecuali dua Khalid -
el SA / il SIS (Jadl) 3 CO Glan -
Telah hadir para mahasiswa di kelas kecuali para mahasiswi -

Biasanya sebelum & dan e ditambahkan huruf nafyi
(negasi) berupa huruf "\&", maka dalam konteks ini mustatsna-
nya harus manshub (fathah). Tetapi untuk W tidak boleh
ditambahkan huruf "&", contoh:

SRIA el /AN el Jiadl 3 G s

Telah hadir para mahasiswa di kelas tidak -
terkecuali Khalid/dua Khalid

ORE ) SA L /5 DA L gladay) b Sl cass

Telah lulus para mahasiswi dalam ujian tidak -
terkecuali Zainab/dua Zainab

Tugas dan Latihan:
1. Tentukan unsur-unsur istitsnapada jumlahberikut:

Se Y padaal) b L) Gl (KT
Aakala V) Ul N il -
Bl ol 8 S g 8 -
Aabue e vudl e g e -
ibh ga e aisAll b (sl sall pumng ol -
2. Beri baris jumlah di atas kemudian terjemahkan dalam
bahasa Indonesia!

99



BAGIAN KETIGA BELAS
&Y ghial

A. PENDAHULUAN

1. Deskripsi Singkat

Pada bagian ketiga belas ini dibahas tentang a/-maf’ulat
atau bentuk-bentuk maful selain maf’ul bih yang lazim dikenal
dan ada padanannya dalam bahasa Indonesia, yaitu maf'ul
muthlaq, maf'ul li ajlih, dan maful fih. Untuk maful ma'ah
sengaja tidak dibahas dengan alasan kurang familiar dalam
bahasa kita.

2. Capaian Pembelajaran.

Setelah bahasan ini, pelajar maupun mahasiswa
diharapkan menguasai dan memahami serta mampu
mengidentifikasi bentuk-bentuk maf'u/ dalam bahasa Arab
selain maf'ul bih yang sudah dikenal dan dibahas, serta cara
menggunakannya dalam struktur kalimat.

B. PENYAJIAN MATERI

1. Maf'ul Muthlag %)) J s2ial

Maf'ul muthlag adalah ism masdar (derivasi) yang
disebutkan sesudah kata kerja dengan lafaz yang sama dengan
kata kerjanya (lafaznya merupakan derivasi/ musytaq dari kata
kerja yang sama). Maful muthlag ini berfungsi untuk
menguatkan suatu peristiwa atau perbuatan ataupun
menjelaskan bilangan dan macam dari suatu kejadian.
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v' Contoh sebagai penguat dari suatu perbuatan:

Lagd Gl Egd -

saya memahami pelajaran dengan betul-betul -
memahami

L5385 Soal -

Saya minum kopi dengan betul-betul minum -

YU cailall ) Jaily -

Saya menjemput tamu dengan betul-betul menjemput -

v’ Contoh sebagai penjelasan dari jumlah/bilangan
kejadian (mashdarnya harus dalam wazan 43 ):

Lym WL B G -

Zaid memukul Salim dengan sebuah pukulan -
Saal s 4, a5 (el &y -

Anak itu minum obat dengan sekali tegukan -

Saya memukul anjing dengan dua pukulan -

CHRI B il 8 G0 -

Saya akan membaca Qur'an di rumah dengan dua -
bacaan

v' Contoh sebagai penjelasan bentuk/macam/gaya dari
suatu perbuatan: ,

MY 28 Jiadll sl 458 Nl -

Murid itu berdiri di depan kelas dengan gaya seorang -
, , &t

@J\ 8218 Al & Gl &l E -

Saya membaca Qur'an dalam musabagah dengan bacaan -
syekh
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Ay oY) A Dol M End -
Guru menyayangi Murid-muridnya seperti sayangnya -
bapak pada anaknya

Adapun ‘amil yang bisa membentuk dan me-nashab
maf'ul muthlag ada empat yaitu:

1) 'Amilnya bisa berupa kata kerja seperti pada contoh-
contoh yang telah disebutkan di atas.

2) 'Amilnya bisa dalam bentuk ism fa'il, misalnya:
LSS LAty L Zald Sl

3) 'Amilnya bisajuga dalam bentuk ism maf’ul, misalnya:-
L 23400 G0

4) 'Amil-nya pun bisa dalam bentuk masdar, contoh:
S Bal B (el &tis) 8

Pada maf'ul muthlag, juga mempunyai beberapa hukum
dan ketentuan yang perlu diperhatikan selain hal yang telah
dicontohkan di atas.

a. Maf'ul muthlagharus selalu dalam keadaan manshub
b. Maful muthlag harus selalu menggunakan masdar
sekalipun masdar yang sinonim dengan f/'//nya.
c. Maf'ul muthlag yang menjelaskan tentang bilangan,
maka masdarnya harus dalam wazan ixé
d. Ada beberapa lafaz yang sering dipakai untuk
menggantikan maf'ul muthlag. Namun lafaz pengganti
ini tetap harus disandarkan pada masdar yang
merupakan derivasi/ musytaq dari ‘amil. Lafaz tersebut
adalah: & dan (=33 . Contoh:
aadll J% Gl bl 28y -
alaia ) (K5 RIAAN & G adll 855 -
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Selain dua kata di atas, kata yang sering dipakai adalah
kata yang muradifsinonim dengan masdarkata kerjanya
atau bisa juga dengan alat/media. Misalnya:
I3k S [ VS [N EG
Bisa pula dengan memakai ism isyarah atau dengan
memakai shifat yang disandarkan kepada masdar-nya
dan bisa pula dengan lafaz yang menunjukan pada
bilangan, contoh:
addll SIS G5 Clldall agd -
aadll Gl el bl agd -
4 G 215 Gl yall Sl -

2. MafulLi glih A12¥ Jsid

Maful i ajlih adalah ism dalam bentuk mashdar

(derivasi) yang berfungsi untuk menjelaskan motif atau sebab
terjadinya suatu perbuatan. Berbeda dengan maful muthlag
yang juga berupa masdar, maf'ul i ajlih ini adalah ismyang ada
untuk menjelaskan sebab terjadinya peristiwa atau sebagai
jawaban dari pertanyaan "mengapa". Misalnya jika dikatakan:
"Mahasiswa itu berdiri sebagai penghormatan pada gurunya"

2JELY W) il 26 | Kata ) i) (penghormatan) adalah maful

li ajlih dan sebagai jawaban dari pertanyaan: "mengapa ia
berdiri?".

Ada beberapa ketentuan yang melekat pada maful /i

ajlihini, antara lain:

a. Harus dalam bentuk mashdar
b. Masdarnya tidak harus sama atau sinonim dengan kata

kerjanya
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c. Harus bentuk mashdar dari kata kerja yang
berhubungan dengan perasaan atau afal al qulub
seperti:

&l ja) : karena hormat

WA : karena memuliakan
Lukai  : karena penuh hormat
Wi :karena mendidik

Ul :karena beriman

l3a  :karena rasa takut

Berikut beberpa contoh penggunaan maf'ul liajlih:

oAl Ul s aladl 8 Gl 6
ALY Bed Jiadl 3 DA EKLy -
AW 4l o GO W gy -

s 52 Gl 38 2sa 0N sy -
Ay Y G -

3. Maful Fih 42 Jpid)

Maf'ul fih atau zharf (adverbia) adalah ism yang di-
nashab yang menunjukan atau menjelaskan tempat atau waktu
terjadinya suatu perbuatan. Misalnya jika dikatakan: (i)l Cals
3558l &a%  (Anak itu bermain di bawah pohon) atau jika
dikatakan: Akl a3 43 e N30 £35  (Anak itu keluar dari
rumahnya pada hari libur). Kata &35 dan 23 keduanya adalah
maful fih, yang pertama sebagai zharf makan (adverbia
keterangan tempat) dan yang kedua zharf zaman (adverbia
keterangan waktu).
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Jika diilustrasikan, maf’ul fih ini adalah sebagai jawaban
dari pertanyaan "di mana" atau "kapan" terjadinya suatu

perbuatan.

Ada beberapa kata atau lafaz yang sering dipakai dalam
mengungkapkan keterangan waktu (zharf zaman) dan tempat

(zharf makan).

a. Kata yang Sering Dipakai untuk Zharf Makan
Banyak kata yang sering dipakai untuk zharf makan ini,
namun yang disebutkan disini hanya yang populer dan
sering dipakai saja. Zharf ini harus selalu dinashab dan
disandarkan (mudhaf) pada kata benda yang lain.

(3
él:q\

Jasd
Jds=

Atas
depan
samping
bawah
sekitar

antara

R

(S )

#1353

el
Ol
RIS

bawah
belakang
belakang
kanan
kiri

sisi

b. Kata yang Sering Dipakai untuk Zharf Zaman
Zharfyang populer yang menunjukan waktu juga banyak
dan juga harus selalu dinashab, namun tidak semuanya
disandarkan (mudhaf) pada kata benda lain.

J3liua
a5

D

Waktu malam
Waktu sore
Sepekan

Hari

Bulan

Bt

" exy \
" -« N

[N XN o
"

Waktu siang
Waktu pagi
Di belakang
Malam
Tahun

105
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el Jam
VY Sejenak
Coa Ketika
Jé Sebelum

U
o
il

Abad
Sekarang
Selalu
Sesudah

Lafaz-lafaz di atas tidak selamanya berfungsi sebagai
zharf, kadangkala juga bisa berfungsi bukan sebagai zharf,
misalnya: 5GAI %30 5h Gas) %3 (bulan ramadhan
adalah bulan berkah). Kata %= dalam kalimat ini
berfungsi sebagai subyek dan bukan sebagai mafu/

fih/zhart.

Tugas dan latihan:

1. I1dentifikasi maf'ul muthlag, maf'ul Ii ajlih dan maf'ul fih
dalam kalimat berikut dan tuliskan:

ATl 5 L o 55 O8I Gy LAY M4l sl -

LGS Tl el Ml i -

4158 0l ool gl s 1385 -
) Al daadl) A0 Goal AT 08 -
BB gl geadn i gssbondy

4 Al Gl FAAN hayy -

AGA e 58 Gl Gall AV YT T8

2. Terjemahkan teks-teks di atas dalam bahasa Indonesia
dengan bantuan kamus yang anda miliki!
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BAGIAN KEEMPAT BELAS
(3sanally 3sall) Sasall S il

A. PENDAHULUAN

1. Deskripsi Singkat

Pada bagian keempat belas ini dibahas tentang a/-‘adad
wa al-ma'dud atau pembilang dan terbilang, yang di dalamnya
dibahas tentang al-'adad al-tartibiy (bilangan bertingkat), a/-
tarkib al-‘adadiy (frase numeral) atau biasa dikenal dengan
‘adad wa ma'dud, ketentuan dan aturan-aturan yang melekat
dalam membuat ‘adad wa ma'dud, serta cara merangkai
bilangan dalam struktur kalimat yang panjang.

2. Capaian Pembelajaran.

Setelah bahasan ini, pelajar maupun mahasiswa
diharapkan menguasai dan memahami bentuk-bentuk a/-‘adad
wa al-ma'dud, hukum dan ketentuan penggunaannya dalam
struktur kalimat, serta cara merangkai ‘adad wal ma'dud dalam
struktur kalimat.

B. PENYAJIAN MATERI

Dalam masalah bilangan, ada tiga jenis bilangan,
bilangan biasa (‘adad ashliy) seperti 1, 2, 3, dan seterusnya
(telah dibahas di buku pertama), bilangan urutan, dan bilangan
Jumlah. Sebelum masuk ke pembahasan tentang bilangan
Jjumlah atau yang dikenal dengan a/-adad wa al-ma'dud (frasa
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numeral) terlebih dahulu dibahas bilangan yang menunjukan
pada urutan atau tingkatan.

1. Bilangan Bertingkat (o0 3wl

Bilangan bertingkat dalam bahasa Arab atau a/-‘adad al-
tartibiy adalah bilangan yang menunjukan pada '"bentuk"
hubungan shifat dan maushuf. Seperti yang sudah dibahas
dalam buku pertama, bahwa shifat dan maushuf harus selalu
sama dalam hal muzakkar maupun muannats-nya. Karena itu,
bilangan urutan ini harus selalu sama bentuknya antara
bilangan dan yang dibilang dalam hal muzakkar dan muannats
serta memakai alif lam. Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh
bilangan urutan beserta penggunaanya dalam tabel berikut.

Contoh Bilangan Urutan Bilangan Urutan
59 dsazall I3y &l I3 |
Al dakea S ) S I
(P ECOA Gl Gl m

Sau) o) daaal) Ll &5 v

B EEA| Oualal) ) R Ey v

Al daizal) Skl &G Sl Vi

Laglnd) A el S | Vil
A0l A58 Cralill ) Sl Vil

Sl daiz ) feslil S PG| IX

3alall Aol il gl ECAT X

8t Al daica She Al S | ke el X
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syde Al Aaizal Dde Sl Sl e (Ul X1

5 e LA Aaica) Do G S e Gul) Xl

5 e dal 3l dadcal) Dde gl )l U e @l 5l XIV
Bode LdallAakiall | Gde GulAl G| Sfe el | xv
Sode Lol Gakiall | Sde GuN LW | Sde Gulld) | xwi

s e Aajlul) dsial) e gl QU She G| vl

5 e Audil dadcal) e Gal S e ol | xvin

3 e el 4282 Sbe glill & She il | xix

03 ) daizal O35l L) G3oasl | xx

G all g dpplal AsBzall | G55l 5 oalall S | Gphtaly il | xxi
Cya a5 g dadoal) Orsodall g (U | 55580 5 (A | xxl
(3% Aanll) daSiall | G55l s 4l S | (35005 ald) | xxix
&5 4zl G558 L O | xxx
LN TRt O | XXxx

Demikian bilangan bertingkat atau urutan, silahkan
dilanjutkan bilangannya sebagai latihan dengan berpatokan
pada contoh di atas seperti menulis "kamar ke 108" Sl 4540
(4l dan seterusnya.

2. Bilangan Jumlah atau 23 CuS 3

Al-"adad wal ma'dud atau frasa numeral (bilangan yang
menunjukan pada jumlah) adalah bilangan yang mempunyai
aturan dan ketentuan yang lebih rumit daripada bilangan
urutan di atas. Dalam konteks bilangan Arab, juga terdapat
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istilah maskulin dan feminim atau ada yang muzakkar (laki-
laki) dan adapula yang muannats (perempuan), namun
peruntukannya terbalik. Lihat contoh berikut:

Bilangan Untuk Perempuan Bilangan Untuk Laki-laki
3 majallah (uyou ENM) EM | 3 buku ( V\,fs B ) B
4 majallah | (2364 g5 @5 | 4 buku | (S8 dm))) )l
5 majallah | (298 Ges) Gt | 5 buku | (235 L) Tans
6 majallah (u}{m tw) & | 6 buku (J@)v&w
7 majallah (EHES &) @& |7 buku (_M_’g’um,) el
8 majallah (oM 56 5E | g buku | ( u«g’uw) WS
9 majallah (s—MzA é.w) é...; 9 buku ( Jm) s
10 majallah ((oMora Jie) Fae 10 buku ( Mjs bt s

Pada contoh di atas terlihat bilangan untuk laki-laki
bilangannya berbentuk muannats dan bilangan perempuan
berbentuk muzakkar. Namun untuk bilangan 1 dan 2 maka
bilangan dan terbilang harus sama-sama bentuk muzakkar atau
muannatas-nya serta bilangan disebutkan sesudah terbilang.
Lihat contoh berikut:

Bilangan Untuk Bilangan Untuk Laki-laki
Perempuan
$ilgdza 1 majallah i>lg ks 1buku
o] o iss 2 majallah ol ks 2buku
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3. Ketentuan-Ketentuan pada ‘Adad wa Ma'dud

Pembahasan tentang adad wa ma'dud (bilangan dan terbilang)
atau biasa juga disebut sebagai bilangan jumlah atau frasa
numeral mempunyai aturan dan ketentuan sebagai berikut:

d.

'"Adad wa ma'dud atau bilangan dan terbilang pada bilangan
satu dan dua (1 dan 2) keduanya harus sama (tidak
berlawanan) dalam hal muzakkar dan muannats-nya namun
terbilang harus disebutkan terlebih dahulu daripada
bilangan, contoh: 5

Saalsalasoda s dal5 S 1 -
o) laa s o GUES e -

'Adad wa ma'dud pada bilangan tiga sampai sepuluh (3 - 10)
ketentuannya adalah bahwa bilangan dan terbilang harus
berlawanan muzakkar dan muannatsnya serta ma'dudnya
harus mudhaf ilaih (lihat kembali contoh pada tabel di atas).
Ingat, yang menjadi dasar dalam penentuan muzakkar dan
muannats pada ma'dud adalah dilihat pada bentuk mufrad-
nya. Misalnya kata & yang merupakan jamak tidak berakal
adalah dianggap muzakkar karena bentuk tunggalnya
adalah &S yang notabene muzakkar. (contoh ada pada
tabel di atas).

'"Adad wa ma'dud pada bilangan 11 dan 12, antara bilangan
dan terbilang harus sesuai muzakkar dan muannatsnya
(tidak berlawanan), namun yang terbilang (ma'dud) harus
dalam bentuk mufrad (tunggal) dan manshub karena ia bisa
berfungsi sebagai tamyiz 'adad sedangkan ‘adad-nya selalu
mabni. Contoh:
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Wb site o22) &5 S W& Ske aal&dly -

Sl ke W) Gl o DG pEe W) i -

d. 'Adad wa ma'dud pada bilangan 13 sampai 19 antara

bilangan dan terbilang harus berlawanan, namun yang

berlawanan hanya satuannya sedangakan puluhan tidak.

Selain itu ma'dud-nya juga harus berbentuk mufrad dan
manshub sedangkan ‘adad-nya tetap mabniy. Contoh:

Mﬁcﬂ;“@)dﬂ\@j@f&@)ﬁ@)dﬂ\@ -
d;nc)uﬂ:e.uw).\u\ }\ LA.‘S)&A:M\A.M_\S' \ -

e. 'Adad wa ma'dudpada bilangan 21 dan 22, 31 dan 32, 41 dan
42,51 dan 52, 61 dan 62, 71 dan 72, 81 dan 82, serta 91 dan
92, bilangan dan terbilang tidak berlawanan jenisnya tapi
harus sesuai antara satuan dan terbilang dalam hal
muzakkar dan muannats, antara satuan dan puluhan harus
dipisah wawu ‘athaf (koordinatif), namun ‘adad-nya mu'rab
(bisa marfu’, manshub, dan majrur sesuai fungsinya dalam
struktur kalimat), tetapi ma'dud-nya tetap mufrad dan
manshub sebagai tamyiz ‘adad. Contoh:

d&u})@}ch\jdmﬂ\@ j\ L\L\Su)‘).us:)h\}é -
mujmju\.m\u\_)s J\ \A.\mu}a)ujul.u\_).\.a; -
BESW iy ) GUKT N ) &l (e s o) S0 -
08 Qs aal s Gidna ol BEGS Gialds aaly ) &anlad -

f.  'Adad wa ma'dud pada bilangan 23 sampai 29, 33 sampai 39,
43 sampai 49, 53 sampai 59, 63 sampai 69, 73 sampai 79, 83
sampai 89, 93 sampai 99, bilangan dan terbilang harus
berlawanan satuannya saja dan tetap dipisah dengan wawu

112



B, Ubadak: Bub e Baasa ol 2

athaf atau wawu koordinatif, selain itu, ‘adadnya juga
mu'rab dan ma'dud-nya tetap manshub. Contoh:

s 35 5 DGR oz 58 B -
Gakia (e 5 Gun Jilll 8 Gy EEE
53 Al 8150 (einlpdata LY &l -

g. 'Adad wa ma'dud khusus pada bilangan puluhan yaitu 20,
30, 40, 50, 60, 70, 80, dan 90 ketentuannya sama di atas,
Cuma yang membedakan adalah bilangannya tetap
muzakkarkendatipun terbilangnya muannats. Contoh:

Ulh O35 458AN e g pa B -
Aaiha i lte 8 G B
50 1R Gl I 0l -

Dl A UES (aala ElE -

h. 'Adad wa ma'dud khusus pada bilangan ratusan, ribuan,
jutaan, maupun milyaran ketentuannya adalah tidak
berlawanan antara ‘adad dan ma'dud, terbilangnya juga
harus mufrad dan majrur sebagai mudhaf ilaih. Contoh:

Wil ) Adlbis -

3o ie g0l S b il E0E
daila all §f pudazg el -

sy oshe Jab ol -

GBS e &l S Olsdie -

A5 Osley i e -
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4. CaraMenyusun Bilangan dalam Ribuan dan Jutaan

Seperti dijelaskan pada poin "h" di atas, bilangan
ratusan, ribuan, jutaan, bahkan milyaran ketentuannya adalah
bahwa bilangan dan terbilang tidaklah berlawanan antara
muzakkar dan muannats-nya dan terbilang (ma'dud) harus
berbentuk tunggal dan majrur. (lihat contoh pada poin "h" di
atas!). Namun, ketika ia bersambung dengan satuan, maka ia
dianggap sebagai ma'dud/terbilang. Contoh: )

G55 Qall (i gy Jy YT A A -
Dia mempunyai 8000 riyal dan dia mempunyai 1000 -
rupiah

Ketentuan lainnya adalah, jika bilangan-bilangan itu sudah
terangkai dalam ribuan maupun jutaan, maka ma'dud (yang
terbilang) harus dalam bentuk mufrad (tunggal) dan manshub.
Contoh: Al / LU 3Lail&T 5 Calf daslad)

Untuk melengkapi contoh-contoh di atas, beirkut
beberapa contoh rangkaian bilangan dalam jumlah ribuan
maupun jutaan. Dalam membuat rangkaian bilangan, antara
satuan, ribuan, maupun jutaan harus dipisah oleh "wawu"
koordinatif. Sedangkan kata benda (terbilang) yang berada
sesudahnya berbentuk tunggal dan manshub. Contoh:

1972 (V4YY) mahasiswa : Wb & a5 o) 5 dilaais 5 Cal)

2017 (Y+)Y) mahasiswa : Ul e Ay ol
2017 (Y+Y) mahasiswi : A 55k g s ]
3567 (YO1V) mobil ¢ 5 & s 5 & ilaluad 5 YT 2N

45.768 masjid : 12aka & s 5 dlad 5 laiiun 5 W1 () 5231 5 dusads

114
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3.154.397 mobil

Bl Cpmads fes AN, W oslaady Aadls Ales oidla 453G

5.456.789 dirham

a5 osilals Ay ke dtey W (slaad s diug dle dayly 0D dused
7.678.523 buku
LUS (G e 5 45000 5 Dlansad 5 Bl (ppmans 5 Alall g Al 5 (oDl foans
9.876.124 rupiah :

dusy rdie s aly Aley Gl Gaadey Gan e Jlaiy Gadle g

Tugas dan Latihan:

1. Buat angka berikut dalam bahasa Arab:
a. 3 buah polpen dan 7 buah penggaris/mistar
b. 12 buku dan 15 majallah
c. 21 mahasiswa dan 38 mahasiswi
d. 72 bab dan 100 halaman
e. 240 majallah dan 200 polpen
2. Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab
a. Saya membeli 20 ekor ikan
b. Saya telah membaca 21 buku dan 34 majallah
c. Saya akan membeli 1 handpone dan 17 polpen
3. Rangkai angka-angka berikut dalam kalimat arab:
a. 1995 mahasiswa
3875 mahasiswi
65.789 masjid
99.674 mobil
8.970.230 rupiah

© oo o
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Lampiran 4 :
RPS BAHASA ARAB 2 BERBASIS KKNI

IAIN NAMA FAKULTAS: FAKUTAS TARBIYAH DAN ILMU

KEGURUAN
PALU PENDIDIKAN BAHASA ARAB

NAMA PRODI:

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

MATA RUMPUN BOBOT | SEMESTER: TANGGAL

KULIAH: MATA (SKS): PENYUSUNAN:
KULIAH:

BAHASA PBA 20001 13 SEPTEMBER

ARAB 2 2017

(BAHASA
ARAB
LANJUTAN)
OTORISASI | DOSEN PENGEMBANG RPS: | KOORDINATOR | Ketua Prodi:
H. UBADAH, S.Ag., M.Pd. RMK: DR. MOHAMAD
H. UBADAH, IDHAN, M.Ag.
S.Ag., M.Pd.

1. Lulusan menguasai kaidah-kaidah bahasa Arab dan mampu
mengaplikasikannya secara fungsional

2. Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa

3. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan
inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi
ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan
menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang
keahliannya

4. Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan,
dan menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan
mencegah plagiasi.

5. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan
tugas berdasarkan agama,moral, dan etika;

6. Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik.

CAPAIAN PEMBELAJARAN
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Mahasiswa mampu memahami Kontrak perkuliahan; mahasiswa
mampu menguasai pembagian kata kerja berdasarkan waktu dan
polanya (wazan) secara komprehensif

Mahasiswa mampu memahami tashrif kata kerja berdasarkan
urutan dhamir (mtakallim, mukhathab dan ghaib)

Memahami pola struktur kalimat sempurna dan semi kalimat,
kata ganti subyek dan obyak, serta fa'il, maf'ul bih, maupun
naibul fa'il secara terintegrasi

Memahami dan menguasai unsur-unsur dan fungsi-fungsi
gramatikal, I'rab, serta ‘ada dan ma'dud secara komprehensip
Mampu membaca teks bahasa Arab tanpa baris dan memahami
fungsi-fungsi grmatikal yang ada dalam struktur kalimat, serta
mampu menyususn skstruktur kalimat sederhana baik verbal
maupun nominal.

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA
KULIAH

Mata Kuliah Bahasa ini lebih menekankan kepada penggunaan
bahasa dan unsur bahasa dengan bahasan wazan dan tashrif kata
kerja, bentuk struktur kalimat beserta kata ganti subyek dan obyek
serta fungsi-fungsi gramatkal dalam bahasa Arab, dan diakhiri dengan
bahasan ‘adad wa ma'dud. Dengan demikian penggunaan bahasa dan
unsur bahasa disajikan bersama dalam membentuk keterampilan
fungsional membaca teks beserta ungkapan komunikatifnya.

DESKRIPSI
SINGKAT MATA
KULIAH:

1. Pembagian Kata Kerja Berdasarkan Waktu dan Polanya (wazan)

2. Tashrif Fi'l Madhi, Mdhari', dan Amr

3. Kalimat sempurna dan Semi Kalimat

4. Dhamir rafa’ (kata ganti subyek) dan dhamir nashab (kata ganti
obyek) + Bacaan teks

. Fa'il, Maf'ul Bih, dan Naibul Fa'il

. Fi'l Lazim dan Fi'l Muta'addi, Majhul dan Ma'lum

. Mu'rab dan Mabni dari Fi'l dan Ism

UTS (Ujian Tengah Semester)

8. Alamat I'rab Kata Benda

9. Fungsi Inna dan Kana serta saudara-saudaranya

10. Al-Tawabi' (na‘at, ‘athaf, Taukid, dan Badal)

11. Hal dan Tamyiz

12. Mustatsna

13. Al-Maf'ulat

14.'Adad dan Ma'dud

Ujian Akhir Semester (UAS)
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UTAMA

1. Mulakhkhas Qawa'id al-Lughah al-'Arabiyah, Fuad Ni'mah
2. Jami' al-Durus al-Lughah al-'Arabiyah, Musthafa al-Ghalayini
3. Al-'Arabiyah al-Muyassarah, Musthafa Nuri

PENDUKUNG

PUSTAKA

1. Buku Ajar Bahasa Arab 2, H.Ubadah
2. Al-'Arabiyah Baina Yadaik, Abdul Rahman Al-Fauzan, dkk

129




#. Uladak: Buku Hjar Bakaca rhalb 2

MEDIA Proyektor, LCD, Laptop
PEMBELAJARAN

TEAM TEACHING 1. H. Ubadah, S.Ag., M.Pd.
2. Titin Fathimah, S.Pd.l., M.Pd.l.

MATA KULIAH Bahasa Arab 1
SYARAT

Catatan:

Selanjutnya dibuat kolom Silabus sebanyak 7 kolom dengan isian:
MINGGU "KE 1 sampai 14/16] SUB ~CP/KEMAMPUAN AKHIR]
INDIKATOR] KRITERIA PENILAIAN] METODE PEMBELAJARAN
MATERI PEMBELAJARAN] BOBOT PENILAIAN]. Lihat contoh di bawah:

2w > 4 4 z
Y ¥x-%2% s <.z s s g
S = 52 2 E 5 :—E = < =
: 653z g D x> 3 5 &
z LU=ST< g EHZ &0 & 5
S Zhd T % z g o = > g
o o o
1 Mahasiswa . Mampu Kriteria: Small Pembagian 10%
mampu menjelaskan Penguasaan Group Kata Kerja
memahami tentang Wazan Fi'il Discussion | Berdasarkan
kontrak Pembagian Bentuk non Cooperativ. | Waktu
perkuliahan, Kata Kerja Test: Learning Pola (wazan)
memahami dan - Menyusun kata kerja
pembagian kata memahami pola/wazan madhi,
kerja berdasarkan peruntukan- kata kerja mudhari', dan
waktu nya -Presentasi amr
b. Mampu
menjelaskan
tentang
pola/wazan
tiga kata
kerja
c.  Memahami
semua
wazan ketiga
kata kerja
tersebut
dst dst dst dst dst dst dst
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“  H. Ubadah, Lahir di Pambusuang Kabupaten Polman

. Propinsi Sulawesi Barat 30 Juli 1971. Keluarga: Ayah, AGH.
Mubh. Yasin bin AGH. Abd Kadir; Ibu, Hj. Kaltsum binti AGH.
111 Ismail. Istri, Harlia H.Danial; Anak: Naela Ahlam dan Nawal

¢ Riwayat Pendidikan: Madrasah Ibtidaiyah dan Tsanawiyah
' Nuhiyah di Pambusuang, Madrasah Aliyah Negeri di
Wonomulyo Polman Sulbar. S1 di IAIN Alauddin Ujung Pandang Fakultas
Adab dan S2 Universitas Negeri Makassar Pendidikan Bahasa Arab. Sekarang
ini tercatat sebagai Mahasiswa S3 PPS IAIN Palu (2017). Pada tahun 2008
mengikuti Pendidikan Kader Ulama Angkatan VI di Makassar, Pelatihan
Pengajar Bahasa Arab dan Kebudayaan Islam yang diselenggarakan
Universitas Madinah Arab Saudi bekerja sama dengan Universitas Muslim
Indonesia di Makassar 1999, A/-Daurah al-Tadribiyah Li Mu'allim al-Lughah
al-'Arabiyah Li Ghair al-Nathigina Biha (Short Course Pengajar Bahasa Arab
di Universitas Ummul Qura Mekkah Arab Saudi tahun 2015, Workshop
Penyususnan Buku Ajar LPM IAIN Palu 2016, Nadwah al-Dauliyah wa
warsyatul 'Amal fi Tashmim al-Manhaj al-Dirasiy di UINSA Surabaya 2016,
al-Mu'tamar al-Daluliy: Ittijahat al-Lughah al-'Arabiyah fi al'Ashr al-Raqmiy
di UMY Yogyakarta 2017, dan beberapa Workshop Metode Pembelajaran
yang pernah diadakan di IAIN Palu maupun di tempat lain.

Riwayat Pekerjaan: Dosen Tetap pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
(FTIK) IAIN Palu. Sekretaris Prodi Pendidikan Bahasa Arab FTIK IAIN Palu
(2014-2017). Ketua Prodi Pendidikan Bahasa Arab FTIK IAIN Palu (2017-2018)
Sekretaris Pengurus Ittihad Mu'allimy al-Lughah al'arabiyah (IMLA)
Komisariat IAIN Palu (2015-2019). Pengurus jam 'iyatul Qurra wal Huffadz
Sulteng (sejak 2010-sekarang) dan Pengurus MUI Kota Palu (2016-2020).
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